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Ajeng Prameswati, H 0403024 “ PREFERENSI PETANI TERHADAP 
DEMPLOT PUPUK ORGANIK DI DESA BURAN KECAMATAN 
TASIKMADU KABUPATEN KARANGANYAR”. Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Dibawah bimbingan Dr. Ir. Kusnandar, MSi 
dan Emi Widiyanti, SP, MSi. 
Pembangunan pertanian perlu didukung oleh tersedianya Sumber Daya 
Alam (SDA). Sejak tahun 1970-an SDA terutama tanah terus-menerus mengalami 
penurunan sebagai akibat adanya Revolusi Hijau. Upaya yang dilakukan 
pemerintah adalah dengan mengubah sistem pertanian ke pertanian organik 
melalui kegiatan penyuluhan. Demplot merupakan kegiatan penyuluhan yang 
mempertunjukkan bukti-bukti nyata yang dapat dilihat dengan mata kepala 
mereka sendiri. Untuk mengefektifkan kegiatan penyuluhan perlu merancang 
kegiatan penyuluhan sejak pemilihan materi, metoda, perlengkapan, waktu dan 
tempat penyuluhan yang harus disesuaikan dengan motivasi sebagian besar 
masyarakat sasarannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi petani terhadap 
sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan dan hasil demplot pupuk organik di Desa 
Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penelitian ini berlokasi di Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten 
Karanganyar. Sampel dalam penelitian ini diambil secara proporsional random 
sampling sebanya 40 orang dari populasi sebanyak 158 orang petani yang 
tergabung dalam 6 kelompok tani. Untuk menganalisis kecocokan (kesepakatan) 
diantara petani dalam meranking suatu kegiatan demplot pupuk organik 
digunakan  uji  kesepakatan konkordansi kendall’s. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur petani barada pada usia produktif 
dengan pendidikan formal petani ditingkat SMP. Luas lahan yang dimiliki antara 
0,5 Ha-2 Ha dan pendapatan rata-rata petani sekitar Rp 4.962.500,00 per 1 kali 
musim tanam. Untuk preferensi, terjadi kecocokan (kesepakatan) yang nyata 
diantara petani pada tingkat kepercayaan 95 persen dalam merangking sosialisasi, 
perencanaan, pelaksanaan dan hasil demplot pupuk organik di Desa Buran 












Ajeng Prameswati, H 0403024 ”FARMERS PREFERENCE TOWARD 
DEMPLOT OF ORGANIC FERTILIZER IN BURAN VILLAGE TASIKMADU 
DISTRICT KARANGANYAR REGENCY”. Agricultural Faculty Sebelas Maret 
University Surakarta. Under the guidance of Dr. Ir. Kusnandar, MSi and Emi 
Widiyanti, SP, MSi. 
Agricultural development needs to be supported by the availability of 
Natural Resource (NR). Since 1970s, Natural Resource especially soil, continue to 
decrease as the consequence of Green Revolution. The effort done by government 
is changing agricultural system into organic agricultural through socialization 
activity. Demplot is a socialization activity that shows concrete evidence which 
can be seen by farmers themselves. To make socialization activity effective, it 
needs to design the activity from material choices, methods, equipment, time 
farmers and place that must be suited with motivation of most of  farmers as the 
target. 
This research aims to know farmers preference toward socialization, 
planning, process and result demplot of organic fertilizer in Buran Village 
Tasikmadu District Karanganyar Regency. 
Basic method used in this research is descriptive method. This research is 
located in Buran Village Tasikmadu District Karanganyar Regency. The sampling 
of this research is taken randomly as many as forty persons from the population of 
158 farmers from six farming groups. Kendall’s concordance is used to analyze 
the suitability among the farmers in ranking demplot of organic fertilizer activity. 
The research result shows that farmers age range in productive age with the 
farmers formal education is SMP. The average large of farmers field between 0,5 
Ha-2 Ha and the average income is about Rp. 4.962.500,00 per one season grow. 
For preference, there is concrete suitability in 95 percent trust level in ranking 
socialization, planning, process and result demplot of organic fertilizer in Buran 














A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang menempatkan pertanian 
sebagai sektor sentral yang didukung oleh tersebarnya sebagian besar 
penduduk Indonesia yang hidup sebagai petani dan tinggal di pedesaan. 
Sebagai sektor sentral maka  pertanian perlu didukung oleh suatu upaya untuk 
membantu kelancaran pembangunan pertanian, yaitu tersedianya Sumber 
Daya Alam (SDA) yang dapat meningkatkan produktivitas pertanian. Akan 
tetapi, penggunaan bahan kimia seperti pupuk anorganik dan pestisida sejak 
dicanangkannya program Revolusi Hijau pada tahun 1970-an menyebabkan 
terjadinya kerusakan SDA (tanah), sehingga kesuburan tanah menurun dan 
berdampak pada penurunan produksi. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 
mulai mengubah sistem pertanian yang selama ini pertanian modern yang 
berlandaskan pada penggunaan pupuk anorganik dan pestisida menjadi 
pertanian organik yang berlandaskan pada penggunaan pupuk organik dan 
proteksi organik. 
Upaya perubahan sistem pertanian ini tidak semudah membalikkan 
telapak tangan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk merubah sistem 
pertanian adalah melalui penyuluhan. Menurut Savile (1972) dalam Astuti 
(2004), penyuluhan merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendidik 
masyarakat dalam meningkatkan standar kehidupannya melalui kemampuan 
mereka sendiri, dengan memanfaatkan sumber daya alam, lahan, tenaga 
maupun modal dan hanya mendapat bantuan dana pemerintah sekecil 
mungkin. Dalam penyelenggaraannya, penyuluhan pertanian menghadapi 
berbagai tantangan, salah satunya adalah tingkat pemilikan lahan yang relatif 
sempit yang menyebabkan tingkat produksi rendah serta pendapatan menurun. 
Sehingga petani sebagai sasaran penyuluhan cenderung lebih selektif dalam 
mengadopsi suatu inovasi.  
Salah satu metode yang digunakan dalam penyuluhan pertanian adalah 
metode demonstrasi plot (demplot). Kegiatan demplot merupakan salah satu 
1 
 xiii 
dari kegiatan percontohan langsung yang dapat dilihat, dianalisa, dievaluasi 
dan dirasakan manfaatnya dari suatu teknologi yang dikenalkan kepada petani 
kooperator maupun petani nonkooperator diluar pengkajian. Kegiatan tersebut 
sedapat mungkin memanfaatkan sumberdaya lokal, teknologi yang dirakit, 
mudah diterapkan dan murah dengan output yang dicapai produksi dan mutu 
komoditi lebih baik dari kebiasaan petani.  
Demplot merupakan metode penyuluhan yang paling efektif 
dibandingkan metode penyuluhan yang lain. Akan tetapi, dalam 
pelaksanaannya masih dirasa kurang maksimal. Salah satu faktor yang 
menyebabkan ketidakefektifan kegiatan tersebut  karena tidak sesuai dengan 
keinginan masyarakat sasaran. Oleh karena itu, perlu adanya rancangan 
kegiatan penyuluhan sejak pemilihan materi, metoda, perlengkapan, waktu 
dan tempat penyuluhan yang harus disesuaikan dengan sebagian besar 
masyarakat sasarannya. Sehingga perlu diketahui bagaimana preferensi petani 
terhadap demplot. Preferensi merupakan kecenderungan seseorang lebih 
menyukai suatu obyek dibandingkan dengan obyek lainnya. 
Salah satu aplikasi demplot yaitu demplot pupuk organik di Desa Buran 
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. Lokasi tersebut dipilih 
dengan pertimbangan bahwa di desa tersebut merupakan desa yang memiliki 
lahan sawah (komoditas padi) yang terluas dibanding dengan dua desa lain 
yang terdapat demplot pupuk organik yaitu desa gaum dan desa pandeyan. 
Menurut petugas dari instansi, kebanyakan (hampir semua) dari petani di 
Kecamatan Tasikmadu menggunaan pupuk kimia dalam budidaya tanaman 
mereka sehingga terjadi penurunan produktivitas tanah. Dari lahan 
percontohan tersebut, dapat diketahui bagaimana penerapan suatu inovasi 
khusus. Dalam hal ini inovasi khusus tersebut berupa pupuk organik. Pupuk 
organik mempunyai peranan yang menyeluruh dalam tanah. Untuk 
mengembalikan kesuburan tanah, penggunan pupuk anorganik harus 
diimbangi dengan penggunaan pupuk organik. Selain sebagai suplai hara bagi 
tanaman pupuk organik juga dapat memperbaiki struktur tanah (sifat fisik dan 
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kimia tanah) sehingga dapat membantu pelestarian kesuburan tanah dan ramah 
lingkungan. 
B. Perumusan Masalah 
Demplot merupakan suatu kegiatan penyuluhan yang menggunakan 
metode demonstrasi, yaitu didalam kegiatan penyuluhan, kepada sasaran 
penyuluhan perlu ditunjukkan (diragakan) bukti-bukti nyata yang dapat dilihat 
dengan mata kepala mereka sendiri, bila mereka sudah percaya mereka pasti 
lebih cepat terdorong untuk mencoba dan menerapkannya. Salah satu usaha 
yang dilakukan untuk mengefektifkan kegiatan penyuluhan adalah dengan 
merancang kegiatan penyuluhan sejak pemilihan materi, metoda, 
perlengkapan, waktu dan tempat penyuluhan yang harus disesuaikan dengan 
motivasi sebagian besar masyarakat sasarannya (Mardikanto, 1993). Oleh 
karena itu, perlu diketahui bagaimana preferensi petani terhadap 
penyelenggaraan demplot pupuk organik apakah sudah sesuai (tepat) atau 
perlu adanya suatu perbaikan dalam penyelenggaraan demplot berikutnya.      
Preferensi merupakan bagian dari sikap yang menggambarkan tanggapan 
terhadap suatu obyek atau kelompok obyek. Melalui preferensi tersebut dapat 
diambil kesimpulan tentang segala sesuatu yang diinginkan, sekaligus 
memberikan landasan dan arahan bagi kegiatan-kegiatan lanjutan yang perlu 
dilakukan. Preferensi ini dilakukan oleh petani dimana petani berperan sebagai 
sasaran dari penyuluhan dan sebagai pihak yang merasakan manfaat dari 
kegiatan tersebut.  
Permasalahan yang dapat dirumuskan dari uraian diatas adalah  
1. Bagaimana preferensi petani terhadap sosialisasi demplot pupuk organik di 
Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar? 
2. Bagaimana preferensi petani terhadap perencanaan demplot pupuk organik 
di Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar? 
3. Bagaimana preferensi petani terhadap pelaksanaan demplot pupuk organik 
di Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar? 
4. Bagaimana preferensi petani terhadap hasil demplot pupuk organik di 
Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar? 
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C. Tujuan Penelitian 
Selaras dengan permasalahan diatas penelitian ini bertujuan untuk 
1. Mengetahui preferensi petani terhadap sosialisasi demplot pupuk organik 
di Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
2. Mengetahui preferensi petani terhadap perencanaaan demplot pupuk 
organik di Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
3. Mengetahui preferensi petani terhadap pelaksanaan demplot pupuk 
organik di Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
4. Mengetahui preferensi petani terhadap hasil demplot pupuk organik di 
Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
2. Bagi pemerintah atau lembaga lainnya 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau 
pedoman dalam menyelenggarakan kegiatan demplot pupuk organik 
dalam menentukan tempat, metode, waktu dan lainnya sesuai dengan 
keinginan petani. 
3. Bagi peneliti lain 
Penelitian ini dapat memberikan sumber informasi untuk penelitian 
berikutnya. 
4. Bagi petani 









II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pembangunan Pertanian 
Mayoritas di negara berkembang seperti Negara Indonesia yang 
sedang membangun, kegiatan perekonomiannya pada umumnya sangat 
ditentukan oleh sektor pertanian, sehingga pembangunan yang menonjol 
juga berada pada sektor pertanian. Pembangunan yang mendasar di sektor 
pertanian sangat diperlukan, karena hasil dari pembangunan ini dapat 
dipergunakan untuk memperbaiki mutu makanan penduduk, memperoleh 
surplus produksi yang dapat diperdagangkan serta untuk mencapai dan 
mempertahankan swasembada penyediaan bahan makanan penduduk. 
Pembangunan di sektor pertanian ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan produksi, melainkan juga untuk memperbaiki kesejahteraan, 
kesehatan dan menurunkan tingkat kematian yang lebih awal penduduknya 
(Suhardiyono, 1992). 
Pembangunan pertanian menurut Hadisapoetra (1970) dalam 
Mardikanto (2003), pada hakekatnya dapat diartikan sebagai proses turut 
campurnya tangan manusia didalam perkembangan tanaman dan atau 
hewan agar lebih dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan manusia 
(petani) dan masyarakatnya. Sebagai suatu proses, pembangunan pertanian 
merupakan proses interaksi dari banyak pihak yang secara langsung 
maupun tidak langsung terkait dengan upaya peningkatan produktivitas 
usahatani dan peningkatan pendapatan serta perbaikan mutu hidup, 
melalui penerapan teknologi yang terpilih.   
Menurut Mosher (1966) tugas pokok dari pembangunan pertanian 
adalah : 





b. Mencari kegunaan yang lebih produktif dari usahatani yang 
produktivitas sedang sejalan dengan cara-cara praktis untuk 
meningkatkan kesuburan lahan. 
c. Menciptakan sumber daya berupa pendidikan, sarana usahatani, kredit 
dan pasar yang menjadi kemudahan bagi petani yang ingin 
meningkatkan produktivitasnya.   
Pembangunan pertanian berarti memperkenalkan penemuan baru dan 
teknologi baru kedalam proses pertanian. Dengan adanya perlengkapan 
seperti BIMAS sebagai contoh, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
produksi pertanian, memperhitungkan dalam pengunaan varietas baru padi 
unggul, pemupukan, insektisida dan pestisida dalam persawahan           
(Stiftung, 1974).  
2. Preferensi 
Preferensi menurut Assael dalam Mirnawati (2008) adalah bagian 
dari sikap yang mempelajari kecenderungan memberikan tanggapan 
kepada suatu obyek atau kelompok obyek baik yang disenangi atau yang 
tidak disenangi. Preferensi hanya menunjukkan kecenderungan memilih 
dan belum tentu membeli atau menggunakan obyek tersebut. 
Preferensi (pilihan) meliputi seleksi atas salah satu opsi dari dua atau 
lebih perangkat alternatif. Preferensi tersebut diambil dengan tujuan 
mampu memecahkan masalah. Dalam mengambil pilihan tersebut, 
seseorang membentuk keyakinan, sikap dan tujuan mengenai pilihan 
tersebut. Preferensi seseorang dipengaruhi oleh rasa suka atau rasa 
ketidaksukaan seseorang terhadap preferensi tersebut                        
(Mowen dan Michael, 2002). 
Preferensi merupakan kenderungan lebih menyukai suatu benda 
daripada benda lainnya. Selain itu juga dapat diartikan sebagai suatu 





3. Penyuluhan Pertanian 
Penyuluhan pertanian dapat diartikan sebagai suatu sistem 
pendidikan, yang dalam prakteknya juga mempergunakan cara-cara 
lainnya seperti peniruan, pembujukan dan propaganda. Cara peniruan 
banyak dipergunakan dalam usaha-usaha penyuluhan pertanian seperti 
dalam penyelenggaraan pelbagai macam demonstrasi atau percontohan. 
Karena petani-petani itu biasanya lebih mudah mau meniru teman 
sedesanya yang berhasil, maka para petugas penyuluhan pertanian sering 
meminta bantuan petani-petani maju untuk menjadi contoh atau teladan 
bagi teman-tamannya  (Wiriaatmadja, 1973). 
Penyuluhan merupakan kegiatan informal, dimana orang secara 
sukarela ikut berpartisipasi dalam program-program penyuluhan dan 
biasanya tidak ada penghargaan formal dalam keikutsertaan mereka. 
Kebanyakan peserta penyuluhan adalah orang dewasa. Selain itu 
penyuluhan juga dapat diartikan sebagai pendidikan, dimana melalui 
penyuluhan tersebut dapat membantu meningkatkan pengetahuan petani 
akan teknik-teknik pertanian dan pemahaman mereka akan proses biologi, 
fisika maupun ekonomi pada bidang pertanian. Tujuan dari peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman tersebut adalah untuk membantu petani agar 
mampu memanfaatkan sumber daya disekitar mereka secara maksimal 
(Hawkins, Dunn dan Cary, 1982). 
Pada dasarnya perilaku petani sangat dipengaruhi oleh pengalaman, 
kecakapan dan sikap mental petani itu sendiri. Pengetahuan dan kecakapan 
petani itu sendiri masih dalam tingkatan rendah sehingga akan menekan 
sikap mentalnya. Dengan digiatkannya penyuluhan diharapkan akan 
terjadi perubahan-perubahan terutama pada perilaku serta bentuk-bentuk 
kegiatannya. Seiring dengan terjadinya perubahan cara berpikir, cara kerja, 
cara hidup, pengetahuan dan sikap mentalnya lebih berarah dan lebih 
menguntungkan, baik bagi dirinya secara keluarga maupun 
lingkungannya. Efektifitas penyuluhan yang dapat mencapai efisiensi 
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dalam mewujudkan perubahan-perubahan diatas, tentunya harus dilakukan 
sebagai berikut : 
a. Penarikan minat, isi penyuluhan hendaknya bersifat menarik, yang 
berhubungan langsung dengan kegiatan usahatani dan menarik minat 
agar dapat dimanfaatkan oleh petani. 
b. Mudah dan dapat dipercaya, obyek atau materi mudah dimengerti, 
nyata kegunaannya dan menarik kepercayaan para petani bahwa benar 
segala yang telah diperlihatkan, diperdengarkan (diajarkan) dapat 
dilakukan para petani dan benar-benar dapat meningkatkan hasil dan 
kesejahteraannya. 
c. Peragaan disertai sarananya, penyuluhan harus disertai dengan 
peragaan yang didukung dengan sarana atau alat-alat peraga yang 
mudah didapat, murah dan mudah dikerjakan oleh para petani apabila 
mereka terangsang untuk mempraktekkannya. 
d. Saat dan tempatnya harus tepat, para penyuluh harus pandai 
memperhitungkan kapan mereka itu bersantai atau ada dirumah, kapan 
biasanya mereka itu berkumpul dan dimana kebiasaan itu 
dilakukannya 
(Kartasapoetra, 1994). 
Untuk mengefektifkan kegiatan penyuluhan, setiap penyuluh perlu : 
a. Sebelum melaksanakan kegiatan penyuluhan terlebih dahulu harus 
melakukan kajian atau diagnosa tentang motivasi yang dimiliki 
sebagian besar masyarakat sasaran yang akan mengikuti kegiatan 
penyuluhan. 
b. Merancang program atau kegiatan penyuluhan sejak pemilihan meteri, 
metoda, perlengkapan, waktu dan tempat penyuluhan yang harus 
disesuaikan dengan motivasi sebagian besar masyarakat sasarannya. 
c. Sejauh mungkin melaksanakan pengelompokkan masyarakat sasaran 
dalam kelompok-kelompok yang terdiri atas orang-orang atau 
individu-individu yang memilki motivasi keikutsertaan yang dianggap 
relatif seragam  
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(Mardikanto, 1993).   
Unsur penyuluhan pertanian adalah semua faktor atau unsur yang 
turut serta atau diikutsertakan ke dalam kegiatan penyuluhan pertanian, 
tidak dapat dipisahkan satu sama lainya, semuanya saling menunjang 
dalam satu kegiatan. Unsur-unsur penyuluhan tersebut antara lain : 
a. Penyuluh pertanian. 
b. Sasaran penyuluhan pertanian. 
c. Metoda penyuluhan pertanian. 
d. Media penyuluhan pertanian. 
e. Materi/isi penyuluhan pertanian. 
f. Waktu penyuluhan pertanian. 
g. Tempat penyuluhan pertanian. 
Disini lebih ditekankan kepada dasar siapa, apa, bagaimana, kapan 
dan di mana penyuluhan itu dilaksanakan. Siapa, artinya siapa sebenarnya 
yang disebut penyuluh pertanian dan siap yang disebut sasaran penyuluhan 
pertanian. Apa, apa yang akan disampaikan, menyangkut materi, metoda 
dan media mana yang akan dipergunakan. Bagaimana, menyangkut 
bagaimana menggunakan metoda dan media yang akan digunakan dalam 
setiap kegiatan penyuluhan pertanian. Kapan, artinya kapan waktu yang 
tepat untuk melaksanakan kegiatan. Misalnya kapan waktu yang tepat 
untuk datang kepada petani, kapan mengadakan acara siaran pedesaan, 
kapan biasanya petani ada di rumah, kapan biasanya petani berkumpul dan 
kapan petani berada di lapangan. Dimana, dimana biasanya petani pada 
siang hari, pagi hari atau sore hari. Dimana biasanya petani berkumpul, 
dan kepada siapa biasanya petani bertanya (Samsudin, 1982). 
Penyuluh pertanian adalah orang yang mengemban tugas 
memberikan dorongan kepada para petani agar mau mengubah cara 
berpikir, cara kerja dan cara hidupnya yang lama dengan cara-cara baru 
yang lebih sesuai dengan perkembangan zaman, perkembangan teknologi 
pertanian yang lebih maju. Penyuluh harus berprinsip bahwa penyuluhan 
harus terus menerus dilakukan karena teknologi akan terus berkembang, 
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hanya cara penyuluhannya terhadap petani harus lebih gamblang, 
memerlukan kesabaran dan ketekunan yang lebih daripada terhadap yang 
lainnya (Kartasapoetra, 1994). 
Petugas penyuluhan adalah pihak luar yang masuk dalam suatu 
masyarakat untuk melayani selama batas waktu tertentu. Penyuluh tidak 
perlu menyesuaikan dengan pola yang telah ditetapkan. Penyuluh 
membutuhkan pengetahuan sebanyak mungking yang bisa didapat tentang 
masyarakat umum dan tentang jenis hubungan yang penyuluh butuhkan 
membangun dengan orang-orang yang berbeda yang dia layani              
(Mosher, 1978). 
Sasaran utama dalam kegiatan penyuluhan pertanian adalah petani 
dan keluarganya. Selaras dengan kedudukan mereka sebagai sasaran utama 
penyuluhan pertanian, karateristik petani perlu mendapat perhatian khusus 
dari penyuluh. Khusus yang berkaitan dengan karakteritik ekonomi, sejak 
dulu hingga sekarang masih sering kita jumpai adanya dua kutub pendapat 
yang berbeda antara petani subsisten dan petani rasional           
(Mardikanto, 1993). 
Metode penyuluhan pertanian digolongkan menurut target orang 
untuk menghadiri kegiatan penyuluhan yang dapat dilakukan oleh 
penyuluh lapang. Penggolongan metode penyuluhan ini dapat dinyatakan 
sebagai berikut : 
a. Metode perseorangan, metode penyuluhan ini ditujukan bagi petani 
secara perseorangan yang memperoleh perhatian khusus dari penyuluh. 
b. Metode kelompok, mengarahkan sasaran kegiatannya pada petani 
secara berkelompok (kelompok tani). Kegiatan ini melibatkan kegiatan 
tatap muka secara langsung antara penyuluh lapang dengan kelompok 
tani. 
c. Metode massa, mengarahkan sasaran kegiatannya masyarakat tani 
pada umumnya. Dalam pelaksanaan dapat terjadi tatap muka secara 
langsung maupun tidak langsung antara petani dengan penyuluh 
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lapang (karena penyuluh lapang menggunakan media radio, tv, sarana 
komunikasi yang lain). 
Materi penyuluhan yang disampaikan oleh penyuluh lapang kepada 
kelompok tani pada waktu melakukan kunjungan harus disesuaikan 
dengan keadaan lapang dan kondisi petani yang ada. Materi yang 
disampaikan oleh penyuluh lapang harus berisi hal-hal yang dapat 
membangkitkan dan mendorong semangat dan motivasi setiap anggota 
kelompok tani untuk bersama-sama meningkatkan kesejahteraan mereka. 
Cara yang terbaik untuk membantu meningkatkan kesejahteraannya adalah 
dengan cara  bekerja bersamanya, membantu menunjukkan cara-cara 
menghilangkan hambatan-hambatan yang dihadapinya dalam bekerja guna 
mencapai tujuannya (Suhardiyono, 1992). 
Media penyuluhan pertanian dapat digambarkan sebagai perantara 
yang menghubungkan penyuluh dengan petani sebagai sasaran. Sebagai 
alat untuk melaksanakan komunikasi. Media penyuluhan sebagai alat 
komunikasi berfungsi untuk memindahkan fakta, gagasan, pendapat dan 
perasaan dari penyuluh kepada petani (Samsudin, 1982). 
Dalam mencapai keberhasilan pelaksanaan kegiatan penyuluhan, 
harus melakukan pendekatan-pendekatan. Untuk melakukan pendekatan 
haruslah mengetahui waktu yang tepat, sebab pendekatan yang dilakukan 
secara serampangan maka salah-salah penyuluh akan mendapat 
penerimaan yang kurang baik sehingga maksudnya tidak kesampaian. 
Oleh karena itu perlu diketahui kapan para petani berada di lapangan (aktif 
bekerja), di rumah (bersantai-santai dengan keluarga) dan kapan para 
petani berkumpul di suatu tempat (bersantai, berbincang-bincang 
mengemukakan berbagai berita dan masalah) (Kartasapoetra, 1994). 
Alat bantu penyuluhan adalah alat-alat atau sarana penyuluhan yang 
diperlukan oleh seorang penyuluh guna memperlancar proses mengajarnya 
selama kegiatan penyuluhan dilaksanakan. Alat ini diperlukan untuk 
mempermudah penyuluh selama melaksanakan kegiatan penyuluhan baik 
dalam menentukan atau memilih materi penyuluhan atau menerangkan 
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inovasi yang disuluhkan. Ragam alat bantu penyuluhan yang diperlukan 
setiap penyuluh sebagai berikut : 
a. Kurikulum, merupakan pernyataan tertulis tentang perencanaan 
pendidikan yang memuat tujuan-tujuan, kegiatan-kegiatan, daftar mata 
pelajaran dan rencana evaluasi. 
b. Lembar-lembar persiapan penyuluhan, yang berisi pokok-pokok 
kegiatan yang harus dikerjakan selama kegiatan penyuluhan 
berlangsung. 
c. Papan tulis dan atau papan penempel. 
d. Alat tulis. 
e. Sarana ruangan, seperti pengeras suara, penata cahaya, penata udara. 
f. Projector, seperti overhead projector, solid projector, movie projector, 
slide projector  
(Mardikanto, 1993).    
Didalam penyuluhan dikenal beragam alat peraga seperti 
a. Benda 
Merupakan salah satu alat peraga penyuluhan yang paling mudah 
diperoleh/dibuat, macamnya : 
1). Sample (contoh), misalnya : contoh benih, contoh pupuk. 
2). Model (tiruan), misalnya : traktor, lebah, ulat sutera. 
3). Specimen (benda asli), yang telah diawetkan karena benda asli sulit 
didapat. 
b. Barang cetakan, baik berupa gambar, tulisan atau campuran di 
keduanya dengan komposisi yang sama atau salah satu lebih dominan, 
macamnya : 
1). Pamphlet (selebaran). 
2). Leaflet (folder). 
3). Brosur (booklet). 
4). Placard dan poster. 
5). Flipchar (peta singkap). 
6). Photo. 
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7). Flanelgraph . 
 
c. Gambar yang diproyeksikan 
1). Transparancy sheet. 
2). Slide film. 
3). Film strip. 
4). Movie film. 
5). Video dan TV. 
d. Lambang grafika 
1). Grafik. 
2). Diagram. 
3). Bagan (schema atau chart). 
(Mardikanto, 1993). 
Menurut Soekanto (1983), Sosialisasi merupakan suatu proses untuk 
mengkomunikasikan kebudayaan kepada warga yang baru. Sedangkan 
menurut pendapat lain, sosialisasi adalah satu konsep umum yang bisa 
dimaknakan sebagai sebuah proses dimana kita belajar melalui interaksi 
dengan orang lain, tentang cara berpikir, merasakan dan bertindak, dimana 
kesemuanya itu merupakan hal-hal penting dalam menghasilkan 
partisipasi sosial yang efektif. Sosialisasi menuntut adanya lingkungan 
yang baik termasuk didalamnya interaksi sosial 
(www.Home.Unpar.Ac.Id/). 
Rencana adalah jalan dan macam kegiatan yang telah ditentukan atau 
diproyeksikan lebih dahulu untuk menimbulkan atau untuk mencapai suatu 
keadaan tertentu yang diinginkan. Perencanaan yang terjadi dalam 
kegiatan penyuluhan pertanian berarti penyusunan jalannya kegiatan-
kegiatan untuk menghasilkan sesuatu guna memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang nyata. 
 Lebih jelas lagi dapat dikatakan, bahwa rencana itu adalah suatu 
kumpulan ketentuan-ketentuan mengenai  : 
a. Apa yang harus dilakukan 
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b. Dimana dilakukan 
c. Kapan melakukan 
d. Oleh siapa dilakukan  
e. Bagaimana melakukan 
 (Wiriaatmadja,1973). 
Dalam pembangunan masyarakat dikenal dua macam sumber 
perencanaan. Tipe perencanaan yang pertama adalah perencanaan dari atas 
ke bawah (top down planning). Tipe ini lebih banyak dianut oleh negara-
negara yang sedang berkembang pada awal memulai pembangunan. 
Perencanaan dari atas ke bawah mempunyai ciri yang instruktif, seragam 
dan bersifat serentak. Didalamnya dimaksudkan adanya kecepatan, 
bertindak, efisien dari segi waktu dan energi, kontrol yang ketat 
menghasilkan manfaat sebesar-besarnya dan menyelesaikan masalah 
dengan segera. Tetapi, perencanaan dari atas ke bawah sering mengalami 
kegagalan. Program-program yang didesain secara terpusat jarang tanggap 
terhadap kebutuhan-kebutuhan orang miskin dan organisasi-organisasi 
yang melaksanakan program-program jarang memiliki kemampuan 
melaksanakan program-program sebagaimana direncanakan. Tipe 
perencanaan yang kedua adalah perencanaan dari bawah keatas (botton 
upward planning). Usaha memperbaiki banyak kesejahteraan baik secara 
material maupun non material lebih banyak tergantung pada setting 
lingkungan kehidupan masyarakat itu sendiri. Sistem perencanaan harus 
didesain sesuai dengan respon masyarakat bukan hanya karena 
keterlibatan mereka itu begitu essensial dalam meraih komitmen tetapi 
masyarakatlah yang mempunyai informasi yang relevan yang tidak dapat 
dijangkau untuk para perencana teknis atasan (Slamet, 1994).  
Rencana-rencana kerja sebaiknya disusun bersama oleh penduduk 
setempat dan penyuluh pertanian. Menyusun rencana kerja secara 
bersama-sama dengan orang-orang yang bersangkutan adalah tugas 
mendidik para penyuluh pertanian. Orang-orang tidak akan mengerti dan 
tidak akan tertarik oleh rencana-rencana yang dibuat tanpa partisipasinya. 
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Prinsip keterlibatan seseorang tersebut tadi mempunyai dasar psychologis 
yang baik sekali dan akan mendidik orang-orang untuk bekerja bersama-
sama atau gotong-royong (Wiriaatmadja, 1973). 
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian adalah tindakan-tindakan 
nyata untuk melakukan apa-apa yang telah dicantumkan dalam rencana. 
Yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan 
pertanian adalah apa yang harus dilakukan, dimana dilakukannya, kapan 
dilakukannya, oleh siapa dilakukannya dan bagaimana melakukannya 
(Wiriaatmadja, 1973). 
Dalam pelaksanaan demonstrasi perlu dilaksanakan pula kegiatan-
kegiatan penyuluhan lain atau dibarengi dengan penerapan metoda 
penyuluhan yang lain yang akan menunjang atau memanfaatkan kegiatan 
yang didemonstrasikan tersebut. Kegiatan-kegiatan penyuluhan atau 
metoda penyuluhan tersebut antara lain kunjungan (melihat demonstrasi), 
pertemuan, kelompok-diskusi (Mardikanto, 1993). 
Acara diskusi sebaiknya diselenggarakan pada waktu-waktu tertentu 
secara teratur. Para kontak tani dan petani-petani terkemuka dapat 
dikumpulkan untuk memantapkan dan memecahkan masalah tertentu, 
yang ada hubungannya dengan kegiatan usahatani. Dengan memasukkan 
materi dalam diskusi, petani yang ikut serta akan lebih cepat mengerti. 
Dalam melaksanakan diskusi penyuluh tidak terlalu banyak bicara sebagai 
peserta. Penyuluh dapat menunjuk seorang pemimpin diskusi. Orang yang 
ditunjuk harus luas pengetahuan dan dasar pendidikannya cukup tinggi 
dibandingkan dengan petani lain (Samsudin, 1982).                                                                                                             
Ceramah merupakan metoda pertemuan yang paling sederhana dan 
paling sering diselenggarakan untuk menggugah kesadaran dan minat 
sasaran penyuluhan. Kegiatan ceramah umumnya diselenggarakan di 
tempat tertentu dengan jumlah peserta yang relatif besar. Sehingga dalam 
metoda ini seringkali digunakan alat bantu yang berupa materi tertulis dan 
atau gambar terproyeksi untuk menarik perhatian dan memperjelas materi 
yang disampaikan.  
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Sedangkan dalam diskusi merupakan metode yang sangat efektif 
untuk bertukar informasi dan menggali pengetahuan serta pengalaman 
yang dimiliki oleh masing-masing pesertanya. Oleh karena itu sangat 
efektif untuk meningkatkan pengetahuan, sikap bahkan (jika dilaksanakan 
dilapang atau dengan bantuan peralatan tertentu) juga dapat meningkatkan 
ketrampilan sasaran (Mardikanto, 1993). 
4. Demplot  
Demplot merupakan suatu kegiatan penyuluhan dengan metode 
demonstrasi yang dilakukan oleh kontak tani dan keluarganya dengan luas 
areal 0,1Ha. Tujuan kegiatannya adalah mengenalkan cara kerja atau 
penerapan inovasi khusus seperti, pupuk, pestisida dan pola tanam. Dalam 
penyelenggaraannya, ada beberapa persyaratan yang harus diperhatikan 
yaitu : 
a. Lokasi penelenggaraan harus strategis (mudah dilihat) oleh masyarakat 
umum. Jika diterapkan untuk penyuluhan pertanian, maka persyaratan 
teknis (keadaan lahan, keadaan pengairan, tingkat kesuburan) harus 
benar-benar mewakili kondisi lahan pada umumnya. 
b. Harus dilaksanakan oleh demonstrator yang terpilih. 
c. Demonstrasi harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan tidak 
boleh gagal 
(Mardikanto, 1993). 
Demonstrasi berbeda dengan percobaan. Tujuan dari demonstrasi 
untuk menunjukkan kebenaran. Sedangkan tujuan dari percobaan adalah 
untuk mencari kebenaran. Akan tetapi dalam mendemonstrasikan suatu 
praktek harus didasarkan pada percobaan. Percobaan ilmiah membutuhkan 
banyak proses atau teknik yang hampir tidak mungkin dilakukan 
dipersawahan (Kesley, 1957). 
Metoda demonstrasi adalah gagasan dasar bagi penyuluhan 
pertanian. Pada permulaannya pekerjaan penyuluhan pertanian itu 
terutama didasarkan pada metoda demonstrasi cara. Sedang pada waktu 
sekarang sudah diperlukan metoda-metoda lainnya lagi. Tetapi 
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demonstrasi itu tetap menjadi dasar, terutama bagi orang-orang  yang 
belum dapat menggunakan bahan-bahan tertulis, radio dan mass media 
lainnya. Metoda demonstrasi ini akan lebih efektif lagi bila ditunjang oleh 
metoda lain yang sesuai dalam usaha menyebarluaskan pengetahuan dan 
keterampilan itu. Para pelaksana demonstrasi (demonstrator) ini adalah 
orang-orang yang terpilih dan dibawah bimbingan langsung para penyuluh 
pertanian. Mereka melakukan percontohan-percontohan itu didalam 
usahataninya sendiri, sehingga dapat menyakinkan teman-temannya tadi. 
Petak-petak percontohan atau demonstrasi itu kemudian akan ditiru dan 
dengan demikian menyebarlah teknologi baru ke seluruh pelosok 
masyarakat. Selain itu penyuluhan pertanian juga merupakan sistem 
pendidikan informil, dimana metode, pendekatan dan alat-alat disesuaikan 
kepada keadaan sasaran, waktu dan tempat (Wiriaatmadja, 1973). 
 Demplot atau demonstrasi usahatani perorangan merupakan 
demonstrasi yang dilakukan secara perorangan (petani-nelayan atau kontak 
tani-nelayan) dengan mengusahakan komoditi tertentu (tanaman pangan, 
perkebunan, peternakan dan perikanan), dengan areal 0,1-0,5 Ha untuk 
komoditi yang memerlukannya. Demonstrasi merupakan suatu metode 
penyuluhan di lapangan untuk memperlihatkan sacara nyata tentang cara 
dan atau hasil penerapan teknologi pertanian yang terbukti 
menguntungkan bagi petani-nelayan (Mardikanto, 1993).  
Demonstrasi sebagai salah satu kegiatan yang potensiil dan dianggap 
efektif untuk menimbulkan minat petani terhadap penggunaan teknologi 
yang lebih maju telah mencapai perkembangan yang menggembirakan, 
yaitu 75 persen dari kegiatan ini diselenggarakan oleh petani sendiri dan 
selebihnya (25 persen) oleh petugas pertanian. Sebanyak 73 persen dari 
kegiatan demonstrasi diselenggarakan diluar obyek dinas. Meskipun 
demikian, penyelenggaraan demonstrasi masih belum banyak 
dikombinasikan dengan alat pembantu seperti brosur, leaflet, film, siaran 
radio dan lain-lain (Deptan, 1978). 
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 Demonstrasi dapat mendorong petani mencoba sendiri inovasi baru. 
Keuntungan demonstrasi adalah kesanggupan melihat suatu metode baru 
untuk dituangkan dalam praktek. Dalam demonstrasi tidak diperlukan 
adanya saling mempercayai yang tinggi antara petani dan penyuluh, 
karena petani dapat melihat sendiri segala sesuatunya dengan jelas. 
Demonstrasi bisa menciptakan sikap penolakan dengan caranya yang 
berbeda dengan situasi mereka, mengingat kondisi petani yang berbeda 
juga (Van den Ban dan Hawkins, 1999).    
Demplot merupakan percontohan langsung yang dapat dilihat, 
dianalisa, dievaluasi dan dirasakan manfaatnya dari suatu teknologi oleh 
petani. Ada beberapa kegiatan yang bisa dikombinasikan pada kegiatan 
demplot, diantaranya adalah pertemuan rutin kelompok tani, kunjungan 
petugas, pengamatan bersama petani (petugas) dan diskusi, pelatihan yang 
disesuaikan dengan topik kegiatan, pemutaran audiovisual teknologi dan 
temu lapang (Astuti, 2004).  
5. Petani 
Petani adalah mereka yang untuk sementara waktu atau tetap 
menguasai bidang tanah pertanian, menguasai sesuatu cabang usahatani 
atau beberapa cabang usahatani dan mengerjakan sendiri, baik dengan 
tenaga sendiri maupun tenaga bayaran. Menguasai sebidang tanah dapat 
diartikan pula menyewa, bagi hasil atau berupa memiliki tanah sendiri. 
Bagi pekerja yang menjual tenaganya kepada usahatani orang lain untuk 
mengusahakan tanah pertanian disebut buruh tani (Samsudin, 1982).  
Hernanto (1993), mengemukakan bahwa petani digolongkan menjadi 
4 golongan petani berdasarkan tanahnya. Keempat golongan tersebut 
adalah golongan petani luas (>2 Ha), golongan petani sedang (0,5-2 Ha), 
golongan petani sempit (< 0,5 Ha) dan golongan buruh tani tidak bertanah. 
Petani memegang dua peranan penting dalam menjalankan 
usahataninya, yaitu : 
a. Sebagai juru tani (cultivator), petani memelihara tanaman dan hewan 
guna mendapatkan hasil-hasilnya yang berfaedah. 
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b. Sebagai pengelola (manager), mencakup kegiatan pikiran didorong 
oleh kemauan, tercakup didalamnya pengambilan keputusan atau 
penetapan pilihan alternatif-alternatif yang ada. Keputusan diambil 
selaku pengelola antara lain, menentukan pilihan diantara berbagai 
tanaman yang mungkin ditanam pada setiap bidang tanah, menentukan 
ternak apa yang sebaiknya dipelihara dan menentukan bagaimana 
membagi waktu kerja diantara berbagai tugas  
(Mosher, 1966).  
Kelompok tani adalah kumpulan sejumlah petani yang terikat secara 
informal dan mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama. Kumpulan 
petani disebut dengan kelompok tani apabila mereka telah sepakat untuk 
berhimpun dan bersama-sama melakukan pekerjaan demi kepentingan dan 
tujuan bersama. Jika kelompok tani telah memiliki sikap demikian, maka 
mereka akan dengan mudah mencapai apa yang menjadi tujuan mereka 
(Suhardiyono, 1992).  
Kontak tani adalah petani pemilik atau penggarap tanah yang telah 
berpengalaman dalam berusahatani, mempunyai pengaruh dalam 
lingkungannya, dinamis dan berpandangan positif terhadap hal-hal baru 
dan aktif membantu pemerintah dalam usaha mengadakan penyuluhan 
pertanian serta produktivitas usahataninya tinggi. Kontak tani merupakan 
langkah yang paling baik untuk menyelenggarakan kerja sama dalam 
usaha menyebarkan hal-hal baru kepada petani-petani (Samsudin, 1982).  
6. Pupuk Organik  
Pupuk organik mempunyai peranan yang menyeluruh dalam tanah. 
Untuk mengembalikan kesuburan tanah, penggunan pupuk anorganik 
harus diimbangi dengan penggunaan pupuk organik   Selain sebagai suplai 
hara bagi tanaman pupuk organik juga dapat memperbaiki struktur tanah 
(sifat fisik dan kimia tanah) sehingga dapat membantu pelestarian 
kesuburan tanah dan ramah lingkungan (Dispertan, 2001). 
Pupuk organik merupakan gabungan yang beranekaragam yang 
berisi banyak hal mulai dari unsur kimia tunggal seperti urea dan yang 
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unsur komplek campuran bahan organik dan anorganik seperti sampah 
kota. Pupuk organik berasal dari dua sumber yaitu campuran dari 
bermacam bahan fisik tanah dan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman. 
Tidak ada keraguan tentang efek positif dari pupuk organik dalam hal 
kesuburan tanah dan keuntungan nutrisi tanaman dalam pertumbuhan 
tanaman (Schnug, Oswald dan Haneklaus, 1996). 
Pupuk organik-anorganik adalah campuran pupuk organik dan pupuk 
anorganik (kimia). Penggunaan pupuk organik-anorganik dikarenakan 
adanya  kenaikan harga pupuk dan pencemaran yang diakibatkan oleh 
penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Petani dapat menyiapkan 
sendiri pupuk organik-anorganik dengan tujuan untuk mengurangi biaya 
produksi.  
Keuntungan dari penggunaan pupuk organik-anorganik secara 
seimbang sudah lama dipahami dan telah dilaksanakan dalam praktek 
pertanian. Pemupukan dengan cara ini akan memberikan keuntungan, 
antara lain : 
a. Menambahkan kandungan hara yang tersedia dan siap diserap tanaman 
selama periode pertumbuhan tanaman. 
b. Menyediakan semua unsur hara dalam jumlah yang seimbang dengan 
demikian akan memperbaiki persentase penyerapan hara oleh tanaman 
yang ditambahkan dalam bentuk pupuk. 
c. Mencegah kehilangan hara karena bahan organik mempunyai kapasitas 
pertukaran ion yang tinggi. 
d. Membantu dalam mempertahankan kandungan bahan organik tanah 
pada aras tertentu sehingga mempunyai pengaruh yang baik terhadap 
sifat fisik tanah dan status kesuburan tanah. 
e. Residu bahan organik akan berpengaruh baik pada pertanaman 
berikutnya maupun dalam mempertahankan produktivitas tanah. 
f. Lebih ekonomis apabila diangkut dalam jarak yang lebih jauh karena 
setiap unit volume banyak mengandung nitrogen, fosfat dan kalium 
serta mengandung hara tanaman yang lebih banyak. 
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g. Membantu dalam mempertahankan keseimbangan ekologi tanah 
sehingga kesehatan tanah dan kesehatan tanaman dapat lebih baik 
(Sutanto, 2002). 
Penggunaan pupuk organik (kompos) disebabkan karena pemakaian 
pupuk buatan memakan biaya. Selain itu, pupuk buatan juga dapat 
dihanyutkan air atau menguap keudara tetapi jika dicampur dengan sisa 
tumbuhan atau bahan baku lain yang dikompos maka pupuk buatan 
tersebut tidak akan mudah dihanyutkan hujan atau menguap ke udara. 
Beberapa petani mengatakan bahwa satu sak pupuk buatan dicampur 
kompos lebih baik daripada tiga sak pupuk buatan tanpa dicampur 
kompos. Pupuk buatan yang dicampur kompos menjadi pupuk organis 
yang diperkaya (Murbandono, 1999). 
Kandungan unsur hara yang terdapat didalam pupuk organik jauh 
lebih kecil daripada pupuk buatan. Cara aplikasinya juga lebih sulit karena 
pupuk organik dibutuhkan dalam jumlah yang lebih besar daripada pupuk 
kimia dan tenaga kerja yang diperlukan juga lebih banyak. Namun hingga 
sekarang, pupuk organik tetap digunakan karena fungsinya belum 
tergantikan oleh pupuk buatan. Manfaat pupuk organik antara lain : 
a. Meskipun dalam jumlah yang jauh lebih kecil pupuk organik mampu 
menyediakan unsur hara makro dan mikro. 
b. Memperbaiki granulasi tanah berpasir dan tanah padat sehingga dapat 
meningkatkan kualitas aerasi, memperbaiki drainase tanah dan 
meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air. 
c. Mengandung asam humat (humus) yang mampu meningkatkan 
kapasitas tukar kation tanah. 
d. Penambahan pupuk organik dapat meningkatkan aktivasi 
mikroorganisme tanah. 
e. Pada tanah asam, penambahan pupuk organik dapat membantu 
meningkatkan pH tanah. 
f. Penggunaan pupuk organik tidak menyebabkan polusi tanah dan air 
(Novizan, 2002).  
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Pemupukan yang efektif adalah pemupukan yang berfungsi 
menambahkan unsur hara yang tersedia dalam jumlah sedikit di dalam 
tanah. Dampak pemupukan yang efektif akan terlihat pada pertumbuhan 
tanaman yang optimal dan keuntungan usahatani yang baik dengan 
signifikan. Efektivitas pemupukan dipengaruhi oleh pemilihan jenis 
pupuk, pemakaian dosis pupuk yang sesuai dengan kebutuhan tanaman 
dan cara penempatan pupuk (Novizan, 2002). 
B. Kerangka Berfikir 
Demplot pupuk organik merupakan kegiatan penyuluhan pertanian yang 
diadakan oleh aparat penyuluhan pertanian. Kegiatan ini diadakan guna 
memberikan contoh langsung kepada sasaran tentang penggunaan pupuk 
organik. Kegiatan ini diselenggarakan oleh aparat penyuluhan pertanian 
bekerja sama dengan pihak luar (swasta) sebagai penyedia pupuk organik serta 
dinas pertanian setempat.  
Preferensi merupakan bagian dari sikap yang menggambarkan tanggapan 
terhadap suatu obyek atau kelompok obyek. Preferensi tersebut dilakukan oleh 
petani dimana petani berperan sebagai sasaran penyuluhan dan penerima 
manfaat dari pelaksanaan kegiatan tersebut.  
Setiap petani memiliki preferensi terhadap kegiatan demplot berdasarkan 
pada tingkat kesukaannya pada beberapa variabel dalam kegiatan demplot, 
yaitu sosialisasi (metode, materi atau isi, saluran, waktu, tempat, sosialisator 
dan sifat sosialisasi), perencanaan (inovasi, demonstrator, dana, waktu, tempat 
atau lokasi), pelaksanaan (dalam pelaksanaan, demplot dapat dikombinasikan 
dengan beberapa metode yaitu : kunjungan, ceramah dan diskusi) dan hasil. 
Preferensi petani terhadap beberapa variabel dalam kegiatan demplot di 
atas dapat dilihat dari peringkat yang diberikan petani mulai dari preferensi 
yang paling diutamakan atau disukai sampai yang paling tidak diutamakan 
atau tidak disukai. Dari masing-masing preferensi yang diberikan petani, dapat 
dilihat kecocokan (kesepakatan) diantara mereka terhadap suatu kegiatan 
















Gambar 1. Preferensi Petani Terhadap Demplot Pupuk Organik di Desa Buran 
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar 
C. Hipotesis 
Diduga ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata dalam meranking 
kegiatan demplot diantara petani di Desa Buran Kecamatan Tasikmadu 
Kabupaten Karanganyar. 
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Operasional 
a. Demplot merupakan lahan percontohan yang digunakan untuk 
mengenalkan penerapan suatu inovasi (pupuk organik) dengan luas 
areal 0,1 Ha. 
b. Sosialisasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendukung 
pelaksanaan kegiatan dengan mengenalkan dan memberitahukan 
informasi tentang demplot.  
c. Perencanaan adalah kegiatan yang dirancang atau dirumuskan untuk 
mencapai tujuan yang dikehendaki.  
d. Pelaksanaan berupa kegiatan atau metode yang dapat dikombinasikan 
daam kegiatan demplot, yaitu kunjungan, ceramah dan diskusi.  
Sosialisasi : 





















e. Hasil berupa perubahan yang diharapkan sasaran dengan keberadaan 
dan pelaksanaan demplot.  
 
2. Pengukuran Variabel 
Pengukuran variabel dalam penelitian ini meliputi empat variabel 
yaitu sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan dan hasil. Dari masing-masing 
variabel tersebut diuraikan menjadi sub variabel. Preferensi variabel 
dilakukan dengan menggunakan teknik semantic diferentials. Pemberian 
jenjang (ranking) terhadap variabel tersebut berdasarkan mana yang paling 
diutamakan atau disukai diberi ranking satu dan seterusnya. 
a. Sosialisasi 
§ Metode Sosialisasi  
Ø Massa (menggunakan media cetak (selebaran), radio, 
elektronik (TV)). 
Ø Kelompok (pertemuan RW/RT, pertemuan kelompok tani). 
Ø Individu (didatangi kerumah atau tempat bekerja). 
§ Isi (materi) Sosialisasi  
Ø Inovasi. 
Ø Keberadaan demplot. 
Ø Tujuan penyelenggaraan demplot. 
§ Saluran Komunikasi dalam Sosialisasi 
Ø Interpersonal (langsung). 
Ø Media massa (radio/TV). 
Ø Kelompok. 





§ Tempat Sosialisasi 
Ø Rumah petani. 
Ø Balai pertemuan. 
Ø Gubuk-gubuk di sawah. 
§ Sosialisator 
Ø Penyuluh. 
Ø Kontak tani. 
Ø Petani. 
Ø Pihak swasta. 
Ø Tokoh masyarakat. 









§ Inovasi Kegiatan Demplot 
Ø Sesuai dengan kebutuhan petani. 
Ø Sesuai dengan tingkat kemampuan petani. 
Ø Tidak bertentangan dengan adat, kepercayaan dan pola 
pertanian yang biasa dilakukan. 
Ø Praktis dan mudah dipahami. 
Ø Murah. 
§ Demonstrator 
Ø Kriteria Demonstrator 
ü Tingkat pendidikan. 
ü Lama bertani. 
ü Luas lahan. 
ü Status sosial. 
Ø Status Sosial Demonstrator 
ü Penyuluh. 
ü Petani. 
ü Kontak tani. 
ü Tokoh masyarakat. 
ü Ketua kelompok tani. 
§ Dana Kegiatan Demplot 
Ø Pihak swasta. 
Ø Subsidi Pemerintah. 
Ø Swadaya masyarakat (petani). 
§ Waktu Pelaksanaan Kegiatan Demplot 
Ø Musim tanam I. 
Ø Musim tanam II. 
Ø Musim tanam III. 
§ Tempat (lokasi) Kegiatan Demplot 
Ø Di daerah hamparan sawah yang luas (potensial). 
Ø Sawah yang berpengairan (tidak banjir dan kekeringan). 
Ø Di pinggir jalan raya. 
Ø Tidak merupakan daerah yang rutin kena wabah serangan 
hama dan penyakit. 
c. Pelaksanaan  
§ Kunjungan 
Ø Pelaku Kunjungan 
ü Petani. 
ü Penyuluh. 
ü Pihak swasta. 
Ø Frekuensi Kunjungan. 
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ü < 3 kali. 
ü 4-6 kali. 
ü > 6 kali. 
 
 





Ø Materi Ceramah 
ü Masalah yang muncul selama penyelenggaraan demplot. 
ü Ketrampilan/keahlian (penggunaan peralatan pertanian). 
ü Pengetahuan tentang inovasi. 
ü Tahapan budidaya. 
Ø Sumber Ceramah 
ü Penyuluh.  
ü Petani. 
ü Demonstrator. 
ü Kontak tani. 
ü Tokoh masyarakat. 
ü Pihak swasta. 





Ø Tempat (lokasi) Ceramah 
ü Rumah petani (pertemuan RW/RT). 
ü Balai pertemuan (balai desa). 
ü Lahan sawah. 
ü Lokasi demplot. 
ü Di bawah pohon. 
ü Gubuk. 
Ø Alat Bantu pada Kegiatan Ceramah 
ü Kurikulum (jadwal). 
ü Papan tulis atau papan penempel. 
ü Alat tulis. 
ü Sarana ruangan (kursi, meja, pengeras suara). 
ü Proyektor.  
Ø Alat Peraga pada Kegiatan Ceramah 
ü Benda (contoh atau sample, model atau tiruan, specimen). 
ü Barang cetakan (leaflet, brosur, poster). 
ü Gambar terproyeksi (film, photo tranparancy,). 
ü Lambang grafika (grafik, diagram, peta). 
§ Diskusi 
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Ø Materi Diskusi 
ü Masalah yang muncul selama penyelenggaraan demplot. 
ü Ketrampilan/keahlian (penggunaan peralatan pertanian). 
ü Pengetahuan tantang inovasi. 
ü Tahapan budidaya. 
Ø Pemimpin Diskusi 
ü Penyuluh.  
ü Petani. 
ü Demonstrator. 
ü Kontak tani. 
ü Tokoh masyarakat. 
ü Pihak swasta. 
Ø Tempat (lokasi) Diskusi 
ü Rumah petani (pertemuan RW/RT). 
ü Balai pertemuan (balai desa). 
ü Lahan sawah. 
ü Lokasi demplot. 
ü Di bawah pohon. 
ü Gubuk.  




ü Malam.  
d. Hasil  
§ Peningkatan Produksi 
§ Peningkatan Pendapatan 
§ Peningkatan Pengetahuan 















III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Metode deskriptif didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang 
memusatkan perhatian pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang 
dengan cara menggambarkan, menjelaskan dan merinci suatu keadaan atau 
obyek yang diteliti (Surakhmad, 1994). Teknik yang digunakan adalah teknik 
survey yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok 
(Singarimbun dan Effendi, 1995).  
B. Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja yaitu di Desa 
Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupatan Karanganyar. Pemilihan ini 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa, di desa tersebut merupakan desa yang 
memiliki lahan sawah (komoditas padi) yang terluas dibanding dengan 2 desa 
lain yang terdapat demplot pupuk organik. Menurut petugas dari instansi, 
kebanyakan (hampir semua) dari petani di Kecamatan Tasikmadu 
menggunaan pupuk kimia (pupuk anorganik) dalam budidaya tanaman mereka 
sehingga terjadi penurunan produktivitas tanah yaitu dari 2288 ton menjadi 
1995 ton.  
Tabel 1 Desa yang Terdapat Demplot Pupuk Organik di Kecamatan Tasikmadu 
Sumber : Monografi Desa, 2006  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang ada di Desa 
Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar yang tergabung 












dalam beberapa kelompok tani. Populasi dalam penelitian ini sebesar 158 
orang yang terbagi dalam 6 kelompok tani. 
2. Sampel  
Penentuan jumlah sampel dari masing-masing kelompok tani yang 
ada di Desa Buran menggunakan metode proporsional random sampling 
sebanyak 40 orang yang diambil dari masing-masing kelompok tani 





ni =  Jumlah sampel masing-masing kelompok tani 
nk =  Jumlah anggota kelompok tani 
n =  Jumlah sampel yang diambil 
N =  Jumlah anggota kelompok tani dari seluruh sampel 
Tabel 2 Jumlah Anggota Kelompok Tani yang Menjadi Sampel 
Nama kelompok tani Jumlah petani Jumlah petani sampel 
Rukun Tani I 
Rukun Tani II 
Rukun Tani III 
Rukun Tani IV 
Rukun Tani V 













Jumlah            158                    40 
Sumber : Daftar Kelompok Tani Domisili, 2006 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 
mengenai sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan dan hasil dengan cara 
wawancara menggunakan kuesioner dan panduan wawancara. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kantor instansi atau 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan untuk penelitian ini diperoleh dengan cara : 
1. Wawancara  
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara yaitu mendapatkan 
informasi dengan bertanya kepada responden dengan menggunakan 
kuisioner sebagai instrument penelitian. Responden yang diwawancarai 
yaitu sampel petani dan petugas terkait yang dapat memberikan informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi mengenai sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan 
dan hasil dari kegiatan demplot pupuk organik di Desa Buran Kecamatan 
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
2. Observasi 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengamati secara langsung obyek yang akan dijadikan bahan penelitian. 
3. Pencatatan 
Pencatatan dilakukan dengan mencatat sumber-sumber informasi 
dari pustaka maupun instansi terkait. 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam pengukuran jenjang 
penyelenggaraan demplot ini adalah dengan teknik semantic differentials yaitu 
responden diminta untuk menilai suatu obyek pada diri seseorang yang 
kemudian jawaban responden ditentukan dengan jenjang atau rangking 
(Singarimbun dan effendi, 1995).   
Sedangkan data sekunder pengolahannya dilakukan secara terpisah. Hal 
ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang keadaan alam, keadaan 
penduduk, keadaan pertanian dan gambaran kegiatan demplot di Desa Buran 
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
Analisis untuk mengetahui kecocokan (kesepakatan) dalam meranking 
suatu kegiatan demplot pupuk organik yang paling diutamakan atau disukai 
diantara para petani di Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten 
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Karanganyar adalah dengan  menggunakan  uji  kesepakatan konkordansi 









W =  Tingkat kecocokan (kesepakatan) 





k =  Banyak himpunan rangking perjenjangan (banyak penilai) 
N =  Banyaknya obyek atau individu yang diberi nilai 
Untuk menguji signifikansi W pada sampel-sampel besar menggunakan 
rumus distribusi chi-square dengan db = N – 1, yaitu : 
2X  = k(N – 1) W 
Kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan nilai 2X  pada 
tingkat kepercayaan 95%: 
1. Jika 2X  hit ≥ 2X  tab maka Ho ditolak, berarti ada kecocokan 
(kesepakatan) yang nyata dalam meranking kegiatan demplot pupuk 
organik diantara petani. 
2. Jika 2X  hit < 2X  tab maka Ho diterima, berarti tidak ada kecocokan 
(kesepakatan) yang nyata dalam meranking kegiatan demplot pupuk 











IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
A. Keadaan Alam 
Desa Buran merupakan salah satu dari 10 desa yang terdapat di 
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. Jarak antara Desa Buran 
dengan pusat pemerintahan kecamatan adalah 1 Km, jarak antara Desa Buran 
dengan ibukota kabupaten adalah 5 Km dan jarak antara Desa Buran dengan 
ibukota propinsi adalah 115 Km. Secara administratif, batas-batas wilayah 
Desa Buran adalah  
1. Sebelah Utara   :  Desa Pandeyan dan Desa Karangmojo 
2. Sebelah Selatan :  Desa Papahan 
3. Sebelah Barat   :  Desa Jaten 
4. Sebelah Timur :  Desa Ngijo 
Luas wilayah Desa Buran adalah 202,7766 Ha yang terbagi menjadi 6 
dusun, 6 dukuh, 7 RW dan 42 RT. Enam dusun tersebut adalah Kranggan, 
Buran Wetan, Buran Kulon, Nglinggo, Jongkang dan Ngamban. 
Sebagian besar wilayah Desa Buran berupa tanah sawah sebesar 
159,4873 Ha yang terdiri dari 60,0000 Ha tanah sawah irigasi teknis; 90,0000 
Ha tanah sawah irigasi setengah teknis dan 9,4873 Ha tanah sawah irigasi 
sederhana. 
Secara geografis Desa Buran berada pada ketinggian ± 150 m diatas 
permukaan air laut dengan curah hujan sekitar ± 300 mm/thn dan termasuk 
dataran rendah sehingga cocok untuk membudidayakan tanaman padi.  
B. Keadaan Penduduk 
1. Keadaan Penduduk menurut Umur 
Jumlah penduduk di Desa Buran sampai dengan Tahun 2007 telah 
mencapai 4815 orang dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) 1118 orang. 
Keragaman penduduk menurut umur menentukan tersedianya tenaga kerja 
baik dalam arti jumlah, produktivitas, tingkat partisipasi, maupun alokasi 
waktu yang disediakan untuk kegiatan usahatani. Keadaan penduduk 
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menurut umur di Desa Buran pada tahun 2007 dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 3 Jumlah Penduduk menurut Umur di Desa Buran Tahun 2007  
















































         10,18 
6,71 
         11,51 
5,81 
6,67 
 Jumlah              4815        100,00 
Sumber : Monografi Desa Tahun, 2007 
Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk terbanyak 
menurut umur adalah 50-54 tahun yaitu sebesar 11,51 persen atau 554 
orang dan yang paling sedikit adalah penduduk umur 05-09 tahun yaitu 
sebesar 4,63 persen atau 223 orang. Dilihat dari tingkat produktifitasnya, 
umur penduduk dikategorikan menjadi tiga yaitu umur penduduk yang 
belum produkif yaitu usia 0-14 tahun, umur penduduk produktif yaitu usia 
15-59 tahun dan umur penduduk yang sudah tidak produkif lagi yaitu usia 
60 tahun keatas. 
Umur penduduk yang belum produktif adalah penduduk yang belum 
mampu menanggung beban hidupnya atau dengan kata lain belum bisa 
mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri dan masih tergantung kepada 
orang lain. Umur penduduk produktif adalah jumlah penduduk yang sudah 
mampu menanggung beban hidupnya atau sudah bisa mencukupi 
kebutuhan hidupnya sendiri dengan tidak bergantung kepada orang lain. 
Umur penduduk yang sudah tidak produktif lagi adalah penduduk yang 
sudah tidak mampu lagi menanggung beban hidupnya atau sudah tidak 
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bisa mencukupi kebutuhan hidupnya dan untuk mempertahankan hidupnya 
sangat tergantung kepada orang lain. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk yang 
belum produktif adalah sebesar 15,16 persen atau 730 orang, jumlah 
penduduk produktif sebesar 78,17 persen atau 3764 orang dan jumlah 
penduduk yang sudah tidak produktif lagi sebesar 6,67 persen atau 321 
orang. Sehingga dari data tersebut dapat diketahui Angka Beban 
Tanggungan (ABT), yaitu perbandingan antara penduduk usia non 
produktif dengan penduduk usia produktif. Penduduk usia non produktif 
terbagi menjadi umur penduduk yang belum produktif dan umur penduduk 




 X 100  
 =  
3764
1051
 X 100  
   =  27,92  ≈ 28 
Dari perhitungan di atas, maka dapat diketahui besarnya ABT di 
Desa Buran adalah 27,92. Angka ini menunjukkan, bahwa setiap 100 
orang penduduk usia produktif harus menanggung beban hidup 28 orang 
penduduk yang belum dan sudah tidak produktif lagi. Semakin tingginya 
ABT akan menghambat pembangunan ekonomi karena sebagian dari 
pendapatan yang diperoleh oleh golongan yang produktif, terpaksa harus 
dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan mereka yang belum produktif. 
2. Keadaan Penduduk menurut Jenis Kelamin 
Keragaman penduduk menurut jenis kelamin juga menentukan 
tersedianya tenaga kerja baik dalam arti jumlah, produktivitas, tingkat 
partisipasi, maupun alokasi waktu yang disediakan untuk kegiatan 
usahatani. Jenis kelamin seseorang berpengaruh terhadap kapasitas belajar 
seseorang. Untuk kegiatan belajar yang memerlukan kemampuan otot 
yang lebih berat kapasitas pria lebih baik, sebaliknya untuk kegiatan 
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belajar yang memerlukan ketelitian dan kesabaran perempuan memiliki 
kapasitas yang lebih baik. Keadaan penduduk menurut jenis kelamin dapat 
digunakan untuk mengetahui sex ratio. Sex ratio adalah perbandingan 
jumlah antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Keadaan penduduk 
menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel  4 Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin di Desa Buran Tahun 2007 









 Jumlah               4815          100,00 
Sumber : Monografi Desa Tahun, 2007  
Dilihat dari tabel  di atas jumlah penduduk perempuan lebih banyak 
dibandingkan jumlah penduduk laki-laki. Jumlah penduduk perempuan 
sebanyak 50,20 persen atau 2417 orang sedangkan jumlah penduduk laki-
laki sebanyak 49,80 persen atau 2398 orang. Dari jumlah tersebut dapat 
diketahui sex ratio, dengan rumus : 




  = 
2417
2398
 X 100 
    = 99,21 ≈ 99 
Dari perhitungan di atas, maka besarnya sex ratio di Desa Buran 
adalah sebesar 99,21. Angka ini menunjukan bahwa setiap 99 orang 
penduduk laki-laki sebanding dengan 100 orang penduduk perempuan. 
Semakin kecil sex ratio atau angka sex ratio jauh dibawah 100, akan 
menimbulkan berbagai masalah pambangunan dan masalah yang 
berhubungan dengan perkawinan karena kekurangan tenaga penduduk 
laki-laki.  
3. Keadaan Penduduk menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh terhadap cara berpikir 
yang diterapkan dalam usahataninya, yaitu rasionalitas usahatani dan 
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kemampuan memanfaatkan hasil ekonomi. Keadaan penduduk menurut 
tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5 Jumlah Penduduk menurut Tingkat Pendidikan di Desa Buran Tahun 
2007 
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   2,55 
   2,04 
   1,16 
   0,54 
   0,32 
 Jumlah  4815          100,00 
Sumber : Data Monografi Desa Tahun 2007 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk tamat SMA 
merupakan jumlah penduduk yang terbanyak di Desa Buran berdasarkan 
tingkat pendidikan diantara tingkat pendidikan yang lain, yaitu sebesar 
30,65 persen atau 1476 orang. Sedangkan jumlah penduduk menurut 
tingkat pendidikan yang paling sedikit yaitu 0,32 persen atau 15 orang 
adalah penduduk pada tingkat pendidikan kursus atau ketrampilan. 
Tingkat pendidikan tertinggi yang dapat dicapai oleh penduduk di  Desa 
Buran adalah pasca sarjana (S2-S3) yaitu sebesar 1,16 persen atau 56. Ini 
berarti tingkat pendidikan di Desa Buran berada pada kondisi yang baik 
dan menganggap penting arti pendidikan, dimana jumlah penduduk 
terbanyak memperoleh pendidikan hingga tingkat SMA dan mencapai 
pasca sarjana, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan dan 
kesadaran penduduk tentang pentingnya pendidikan di Desa Buran cukup 
tinggi. Tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang berpengaruh terhadap 
kapasitas belajar seseorang, karena ada kegiatan belajar yang memerlukan 




4. Keadaan Penduduk menurut Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk di suatu daerah dipengaruhi oleh 
ketersediaan jumlah lapangan pekerjaan serta kondisi sosial ekonomi 
daerah tersebut. Kondisi sosial ekonomi tersebut meliputi umur, tingkat 
pendidikan,  ketrampilan dan modal. Keadaan penduduk menurut mata 
pencaharian di Desa Buran dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6 Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian di Desa Buran Tahun 2007 






















  16 
478 
  13 
589 
294 
  90 
    5 
    2 
  17   
    6,81 
    0,99 
  29,62 
    0,81 
  36,49 
  18,22 
    5,58 
    0,31 
    0,12 
    1,05 
 Jumlah              1614          100,00 
Sumber : Data Monografi Desa Tahun, 2007 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk 
di Desa Buran memiliki mata pencaharian sebagai petani atau buruh tani 
yaitu sebesar 36,49 persen atau 589 orang. Jumlah penduduk menurut 
mata pencaharian yang paling sedikit adalah jumlah penduduk yang 
memiliki mata pencaharian dibidang jasa yaitu sebesar 0,12 persen atau 2 
orang. Sektor lain yang juga cukup besar adalah karyawan swasta yaitu 
sebesar 29,62 persen atau 478 orang. Ini berarti sebagian besar penduduk 
di Desa Buran masih menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian.  
C. Keadaan Pertanian 
Luas wilayah Desa Buran adalah sebesar 202,7766 Ha, yang terbagi 
menjadi tanah sawah, tanah kering, tanah keperluan fasilitas umum dan tanah 





Tabel 7 Luas Wilayah dan Tata Guna Lahan di Desa Buran  
No  Jenis Tanah Kegunaan  Luas (Ha)  (%) 
1 Tanah sawah Irigasi teknis 




  9,4873 
29,589 
44,383 
  4,678 





   0,3000 
19,652 
 
  0,147 
3 Tanah keperluan 
fasilitas umum 
Pemakaman    0,8700 
 
  0,429 






  1,0020 
  1,2414 
  0,0054 
  0,0200 
  0,494 
  0,612 
  0,003 
  0,010 
 Jumlah  202,7766   100 
Sumber : Data Monografi Desa, 2007 
Sebagian besar wilayah Desa Buran berupa tanah sawah sebesar 
159,4873 Ha yang terdiri dari 60,0000 Ha tanah sawah irigasi teknis; 90,0000 
Ha tanah sawah irigasi setengah teknis dan 9,4873 Ha tanah sawah irigasi 
sederhana. Tanah kering terbagi menjadi 39,8505 Ha 
pekarangan/bangunan/emplacement dan 0,3 Ha ladang atau tanah huma. 
Tanah keperluan fasilitas umum berupa pemakaman seluas 0,87 Ha. Tanah 
keperluan fasilitas sosial terdiri dari masjid/mushola/gereja seluas 1,0020 Ha, 
sarana pendidikan seluas 1,2414 Ha, sarana kesehatan seluas 0,0054 Ha dan 
sarana sosial seluas 0,0200 Ha. Komoditas utama yang dibudidayakan oleh 
masyarakat di Desa Buran adalah tanaman padi dan tebu. Luas lahan sawah 
yang digunakan untuk membudidayakan tanaman padi adalah seluas 159,4873 
Ha, sedangkan untuk tanaman tebu adalah seluas 4 Ha. Produksi tanaman padi 
yang dihasilkan di Desa Buran adalah sebanyak 1995 ton. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar lahan yang ada di Desa Buran berupa 
lahan sawah. 
D. Kegiatan Demplot Pupuk Organik di Desa Buran Kecamatan Tasikmadu 
Kabupaten Karanganyar 
Desa Buran merupakan salah satu dari tiga desa di Kecamatan 
Tasikmadu yang terdapat demonstrasi plot (demplot) pupuk organik. Tujuan 
dari kegiatan demplot ini adalah untuk mencoba dan memperkenalkan pupuk 
 l 
organik sebagai pupuk yang ramah lingkungan sekaligus untuk memperbaiki 
struktur tanah yang rusak akibat penggunaan pupuk anorganik yang selama ini 
digunakan petani dalam usahataninya. Kegiatan ini berlangsung dengan 
adanya kerjasama dengan pihak swasta yaitu PT. Organik Kompos Granular, 
dimana pihak swasta tersebut berperan sebagai sponsor yang menyediakan 
pengadaan pupuk organik. Pupuk organik yang disediakan sebanyak satu sak 
@ 40 kg untuk 1000 m². 
Kegiatan demplot pupuk organik ini diawali dengan kegiatan sosialisasi 
yang dilakukan dengan menggunakan metode kelompok oleh penyuluh 
kepada para ketua kelompok tani dan disosialisasikan kembali kepada petani 
melalui kelompok tani masing-masing oleh ketua kelompok tani tersebut. 
Sosialisasi oleh penyuluh dilakukan secara formal siang hari di balai 
pertemuan, sedangkan sosialisasi oleh ketua kelompok tani dilakukan pada 
pertemuan kelompok yang biasanya dilakukan pada malam hari. Isi atau 
meteri yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah informasi mengenai tujuan 
dari penyelenggaraan demplot, informasi mengenai inovasi (pupuk organik), 
dan informasi tentang keberadaan demplot.  
Pengadaan kegiatan demplot ini selain karena adanya sponsor dari pihak 
swasta juga karena melihat kondisi lahan sawah di Desa Buran yang 
mengalami penurunan kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk anorganik. 
Perencanaan kegiatan ini dilakukan oleh penyuluh tanpa melibatkan petani 
sebagai sasaran. Penyuluh memilih demonstrator (pelaku demonstrasi) 
berdasarkan status sosialnya yaitu petani yang memiliki sawah dengan kriteria 
pengairan yang baik, dekat dengan jalan besar dan dilalui oleh banyak orang 
sehingga mempermudah petani lain untuk melihat demplot. Petani yang 
ditunjuk sebagai demonstrator adalah Bapak Supomo yang berlokasi di Dusun 
Buran Kulon, Buran, Tasikmadu. Waktu kegiatan demplot yang dipilih adalah 
pada musim tanam pertama yaitu November-Maret, karena pada musim tanam 
tersebut pengairan masih sangat lancar dan melimpah sehingga sangat 
mendukung dalam pembudidayaan tanaman padi. Petani selaku demonstrator 
diberi kebebasan untuk mengambil keputusan dalam menentukan varietas padi 
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yang akan ditanam. Varietas tanaman padi yang dipilih oleh demonstrator 
adalah jenis Luh Ulo. Penyuluh memberikan pengarahan tentang komposisi 
penggunaan pupuk organik, dimana dalam penggunaannya pupuk organik 
dicampur dengan pupuk anorganik. Komposisi penggunaan pupuk adalah 
sebagai berikut : 
· Pemupukan awal =    Pupuk organik @ 40 Kg 
· Susulan pertama =    Pupuk urea @ 5 Kg 
· Susulan kedua  =    Pupuk urea @ 5 Kg + pupuk phonska @ 5 Kg  
Dalam pelaksanaannya penyuluh melakukan kunjungan tiga kali selama 
satu musim tanam. Kunjungan tersebut dilakukan pada tahap pemupukan, 
yaitu pemupukan awal, susulan pertama dan susulan kedua. Tujuan dari 
kunjungan tersebut adalah untuk memantau komposisi penggunaan pupuk 
baik organik maupun anorganik yang dilakukan demonstrator apakah sesuai 
dengan yang dianjurkan oleh penyuluh. Dalam melakukan kunjungan tersebut 
penyuluh didampingi oleh petugas BPP dan salah satu pamong Desa Buran. 
Kunjungan dilakukan pada pagi hari.  
Produksi atau hasil dari kegiatan demplot pupuk organik mengalami 
peningkatan. dibandingkan produksi sebelum menggunakan pupuk organik. 
Produksi rata-rata dari kegiatan demplot sebesar 9,6 ton/Ha, sedangkan 
produksi rata-rata sebelum menggunakan pupuk organik adalah sebesar 9,3 
ton/Ha. Selisih atau besarnya kenaikan produksi adalah sebesar 0,3 ton/Ha. 
Kegiatan demplot ini masih belum dapat dilaksanakan secara maksimal karena 
belum ada kegiatan lain yang seharusnya bisa dikombinasikan dengan 
kegiatan demplot seperti adanya kegiatan ceramah dan diskusi. Dimana 
melalui kegiatan ini baik demonstrator maupun petani lain dapat memperoleh 







V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Identitas Responden 
1. Umur 
Umur petani mempengaruhi kemampuan fisik dan respon terhadap  
hal-hal yang baru dalam menjalankan usahataninya. Selaras dengan 
bertambahnya umur seseorang, akan menumpuk pengalaman-
pengalamannya yang merupakan sumberdaya yang sangat berguna bagi 
kesiapannya untuk belajar lebih lanjut. Semakin muda umur seseorang 
biasanya mempunyai semangat untuk ingin tahu apa yang belum diketahui 
walaupun belum berpengalaman, sedangkan petani yang lebih tua 
cenderung kurang membuat perubahan dalam pertanian dibandingkan 
dengan petani muda, namun bukan berarti mereka tidak mau menerima 
perubahan. Ada pertimbangan-pertimbangan lain yang sangat praktis 
seperti kesehatan, kekuatan yang sudah menurun dan menikmati masa tua 
(Soekartawi, 1988). Menurut Mardikanto (1993), semakin tua (berusia 50 
keatas) seseorang, biasanya semakin lambat mengadopsi suatu inovasi dan 
cenderung hanya melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah biasa 
diterapkan oleh masyarakat. 
Tabel 8 Distribusi Responden menurut Umur  











  82,5 
  17,5 
 Jumlah  40           100,00 
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak 
adalah responden berumur 15-64 yaitu sebanyak 82,5 persen atau 33 
orang. Sedangkan sisanya yaitu 17,5 persen atau 7 orang adalah responden 
berumur lebih dari 60 orang. Rata-rata umur responden adalah 53 tahun.  
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden termasuk dalam usia produktif yaitu umur 15-64 tahun. Dimana 
41 
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pada usia produktif seseorang mempunyai kemampuan fisik yang optimal 
dan memiliki respon yang baik dalam menerima hal-hal baru untuk 
perbaikan usahataninya. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata umur 
responden, dapat disimpulkan bahwa responden tergolong petani tua. 
Dimana petani cenderung lebih lambat dalam mengadopsi suatu inovasi 
dan cenderung hanya melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah biasa 
diterapkan oleh masyarakat.  
2. Pendidikan Formal 
Tingkat pendidikan masyarakat sangat menentukan tingkat 
pemahaman materi penyuluhan, keterampilannya berkomunikasi dengan 
penyuluh serta sikapnya terhadap metode penyuluhan yang diterapkan. 
Tabel 9 Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal 











  8 
  3 
  32,5 
40 
20 
   7,5 
 Jumlah  40           100,00 
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
terbanyak yaitu sebanyak 40 persen atau 16 orang berada pada tingkat 
pendidikan SMP. Jumlah responden yang paling sedikit berada pada 
tingkat pendidikan D3-S1 yaitu sebanyak 7,5 persen atau 3 orang.  
Dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa tingkat pendidikan yang 
ditempuh oleh responden cukup baik karena sebagian besar responden 
telah menempuh pendidikan ditingkat SMP, seperti yang telah 
dicanangkan oleh pemerintah mengenai wajib belajar 9 tahun.  
3. Luas Lahan 
Luas lahan yang relatif sempit menjadi kendala untuk dapat 
diusahakan secara lebih efisien. Petani berlahan sempit seringkali tidak 
dapat menerapkan usahatani yang sangat intensif, karena bagaimanapun ia 
harus melakukan kegiatan-kegiatan lain diluar usahatani untuk 
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memperoleh tambahan pendapatan yang diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Dengan kata lain, setiap petani tidak selalu 
dengan bebas dapat melakukan perubahan-perubahan usahataninya karena 
petani harus mengalokasikan waktu dan mencurahkan tenaganya untuk 
kegiatan diusahataninya maupun diluar usahataninya. Semakin luas lahan 
yang dimiliki semakin cepat mengadopsi karena memiliki kemampuan 
ekonomi yang lebih baik (Mardikanto, 1003). 
Tabel 10  Distribusi Responden berdasarkan Luas Lahan 




> 2 Ha 
0,5 – 2 Ha 







 Jumlah  40           100,00 
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
memiliki lahan berkisar antara 0,5 sampai 2 Ha, yaitu sebanyak 85 persen 
atau 34  orang. Sisanya memiliki lahan kurang dari 0,5 Ha yaitu sebanyak 
15 persen atau 6 orang. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kebanyakan responden 
tergolong dalam golongan petani sedang dengan luas lahan antara 0,5-2 
Ha. Semakin luas lahan, maka kemampuan ekonomi semakin baik. 
4. Pendapatan  
Pendapatan usahatani yang tinggi berhubungan dengan kemampuan 
untuk melakukan perubahan pertanian yang cepat sesuai dengan kondisi 
pertanian yang dimiliki oleh petani. Sebaliknya petani yang 
berpenghasilan rendah lebih lambat melakukan perubahan pertanian. 
Pendapatan usahatani adalah selisih jumlah penerimaan dengan biaya-
biaya yang telah dikeluarkan dalam usahatani selama satu kali musim 
tanam. Pendapatan ini hanya berasal dari usahatani padi. Rata-rata 
pendapatan responden adalah Rp 4.962.500,00 per satu kali musim tanam. 




B. Ranking Preferensi Petani Terhadap Demplot Pupuk Organik 
1. Sosialisasi 
Sosialisasi merupakan suatu kegiatan penyebaran informasi tentang 
penyelenggaraan kegiatan demplot tersebut kepada masyarakat umum, 
baik secara lisan (perorangan, lewat pertemuan), media cetak (pembuatan 
poster, placard, leaflet, maupun selebaran), ataupun lewat radio/TV. 
Komponen preferensi yang akan ranking dalam kegiatan sosialisasi ini 
adalah metode, isi (materi), saluran, waktu, tempat, sosialisator dan sifat. 
Preferensi tersebut akan diranking oleh responden mulai dari yang paling 
diutamakan diberi ranking satu sampai yang paling tidak diutamakan. 
Tabel 11 Ranking Preferensi Petani terhadap Sub Variabel Sosialisasi  
Sosialisasi Ranking Jumlah (%) 
Metode Sosialisasi 
Isi/Materi Sosialisasi 


























W   0,480    
2X hit 76,80    
2X tab 12,59    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani terhadap 
sub variabel sosialisasi yang paling diutamakan dalam sosialisasi. Urutan 
ranking tersebut adalah  isi (materi) sosialisasi, waktu sosialisasi, tempat 
sosialisasi, sosialisator, metode sosialisasi, saluran komunikasi dalam 
sosialisasi  dan sifat sosialisasi. Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara 
responden dalam meranking sub variabel sosialisasi adalah sebesar 0,480. 
Nilai W tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang 
dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 
2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara  
77,5 persen atau 31 responden dalam meranking sub variabel sosialisasi 
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tersebut. Isi (materi) sosialisasi tersebut berisi tentang informasi yang akan 
disampaikan oleh sumber kepada sasaran. Informasi tersebut berupa 
inovasi, keberadaan demplot dan tujuan penyelenggaraan. 
 Berdasarkan data tersebut, responden lebih mengutamakan memilih 
isi (materi) sosialisasi dibandingkan dengan sub variabel yang lain karena 
dengan adanya informasi tersebut, responden dapat menyesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan responden. Isi (materi) sosialisasi ini berpengaruh 
terhadap kesediaan responden untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
demplot. Apabila isi (materi) sosialisasi tersebut sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan responden maka responden akan lebih tertarik untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan demplot.  
a. Metode Sosialisasi 
Metode sosialisasi adalah suatu cara yang digunakan oleh sumber 
untuk menyebarkan informasi tentang demplot pupuk organik. Metode 
sosialisasi tersebut meliputi metode massa, metode kelompok, dan 
metode individu. 
Tabel 12 Ranking Preferensi Petani terhadap Metode Sosialisasi  











  82,5 
  77,5 
W   0,544    
2X hit 43,52    
2X tab   5,99    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap metode yang paling disukai dalam sosialisasi. Urutan ranking 
tersebut adalah  metode kelompok, metode individu dan metode massa. 
Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam meranking 
metode sosialisasi adalah sebesar 0,544. Nilai W tersebut signifikan 
pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari chi-square 
( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada 
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kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 82,5 persen atau 33 
responden dalam meranking metode sosialisasi. 
Berdasarkan data tersebut, metode sosialisasi yang lebih disukai 
oleh responden adalah metode kelompok. Metode kelompok adalah 
metode yang mengarahkan sasaran kegiatannya pada petani secara 
berkelompok (kelompok tani). Kegiatan ini melibatkan kegiatan tatap 
muka secara langsung antara penyuluh lapang dengan kelompok tani. 
Metode sosialisasi ini dipilih oleh responden karena melalui metode ini 
para petani yang tergabung dalam kelompok tani dapat dikoordinir 
dengan lebih mudah sehingga apa yang akan disampaikan dalam 
sosialisasi dapat diketahui oleh semua petani dengan porsi yang sama 
dan pada waktu sama. Metode yang dipilih oleh responden ini sudah 
sesuai dengan metode sosialisasi yang digunakan dalam kegiatan 
demplot pupuk organik di Desa Buran Kecamatan Tasikmadu 
Kabupaten Karanganyar.  
b. Isi (materi) Sosialisasi 
Isi (materi) sosialisasi adalah semua informasi yang akan 
disampaikan oleh sumber kepada sasaran. Isi (materi) sosialisasi 
tersebut meliputi inovasi, keberadaan demplot dan tujuan 
penyelenggaraan. 
Tabel 13 Ranking Preferensi Petani terhadap Isi (materi) Sosialisasi  
Isi/materi Ranking Jumlah  (%) 
Inovasi 
Keberadaan demplot 







  72,5 
  82,5 
75 
W   0,512    
2X hit 40,96    
2X tab   5,99    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap isi (materi) sosialisasi yang paling disukai dalam sosialisasi. 
Urutan ranking tersebut adalah keberadaan demplot, inovasi dan tujuan 
penyelenggaraan demplot. Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara 
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responden dalam meranking isi (materi) sosialisasi adalah sebesar 
0,512. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, 
yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar 
daripada 2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang 
nyata diantara 82,5 persen atau 33 responden dalam meranking isi 
(materi) sosialisasi. 
Berdasarkan data tersebut, responden lebih tertarik dengan 
informasi mengenai keberadaan demplot dibandingkan informasi yang 
lain. Informasi mengenai keberadaan demplot ini berisi informasi 
tentang tempat atau lokasi, dimana tempat atau lokasi tersebut 
merupakan syarat penting yang harus diperhatikan dalam kegiatan 
demplot. Informasi tersebut lebih disukai oleh responden karena 
responden cenderung menyukai lokasi demplot yang tidak terlalu jauh 
dan mudah dijangkau. Keberadaan lokasi demplot tersebut 
berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan demplot, dimana semakin 
jauh atau kurang strategis tempat (lokasi) demplot mempengaruhi 
partisipasi responden dalam kegiatan demplot tersebut. Informasi 
mengenai inovasi yang disampaikan dalam kegiatan demplot pupuk 
organik antara lain mengenai manfaat penggunaan pupuk organik, 
keunggulan pupuk organik dan aplikasi pemupukan. Tujuan 
penyelenggaraan kegiatan demplot pupuk organik ini adalah untuk 
mencoba dan memperkenalkan pupuk organik sebagai pupuk yang 
ramah lingkungan sekaligus untuk memperbaiki struktur tanah yang 
rusak akibat penggunaan pupuk anorganik yang selama ini digunakan 
petani dalam usahataninya. Dalam kegiatan demplot pupuk organik di 
Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar, urutan 
informasi yang disampaikan adalah tentang inovasi, tujuan 
penyelenggaraan demplot dan keberadaan demplot. Urutan informasi 
yang disampaikan tersebut belum sesuai dengan preferensi petani 
berdasarkan tingkat ketertarikannya, dimana responden lebih tertarik 
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dengan informasi mengenai keberadaan demplot daripada inovasi dan 
tujuan penyelenggaraan demplot. 
 
c. Saluran Komunikasi dalam Sosialisasi 
Saluran komunikasi dalam sosialisasi adalah alat yang digunakan 
oleh sumber untuk menyampaikan pesan. Saluran komunikasi dalam 
sosialisasi tersebut meliputi saluran interpersonal, media massa dan 
kelompok. 
Tabel 14 Ranking Preferensi Petani terhadap Saluran Komunikasi  
Saluran  Ranking Jumlah (%) 
Interpersonal 
Media massa 









  77,5 
W   0,564    
2X hit 45,12    
2X tab   5,99    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap saluran komunikasi yang paling disukai dalam sosialisasi. 
Urutan ranking tersebut adalah saluran kelompok, interpersonal dan 
media massa. Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara responden 
dalam meranking saluran komunikasi dalam sosialisasi adalah sebesar 
0,564. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, 
yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar 
daripada 2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang 
nyata diantara 77,5 persen atau 31 responden dalam meranking saluran 
komunikasi dalam sosialisasi. 
Saluran komunikasi dalam sosialisasi yang dipilih sebagai pilihan 
pertama oleh responden adalah saluran kelompok. Dengan saluran 
kelompok ini responden merasa lebih mudah (sering berkomunikasi) 
dan lebih akrab dengan petani lain dalam satu kelompok tani 
dibandingkan dengan petani lain yang berbeda kelompok tani, 
sehingga tidak ada rasa sungkan dalam mengeluarkan pendapat atau 
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ketidaksukaan. Saluran komunikasi yang digunakan dalam kegiatan 
demplot pupuk organik sudah sesuai dengan pilihan responden yaitu 
saluran komunikasi kelompok. 
d. Waktu Sosialisasi 
Waktu sosialisasi adalah waktu pada saat kegiatan sosialisasi 
dilaksanakan. Waktu tersebut meliputi  pagi, siang, sore dan malam. 
Tabel 15 Ranking Preferensi Petani terhadap Waktu Sosialisasi  














  77,5 
  82,5 
  77,5 
W   0,528    
2X hit 63,36    
2X tab   7,82    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap waktu sosialisasi yang paling disukai dalam sosialisasi. 
Urutan ranking waktu sosialisasi tersebut adalah  malam, siang, sore 
dan pagi. Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam 
meranking waktu sosialisasi adalah sebesar 0,528. Nilai W tersebut 
signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari 
chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini 
berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 77,5 persen 
atau 31 responden dalam meranking waktu sosialisasi. 
Berdasarkan data tersebut, responden lebih menyukai waktu 
sosialisasi pada malam hari. Waktu tersebut dipilih, karena mayoritas 
respon memiliki waktu luang pada malam hari sehingga tidak 
mengganggu aktivitas bekerja responden. Selain itu, responden 
menginginkan sosialisasi dilakukan pada saat pertemuan kelompok 
tani sehingga memudahkan dalam mengkoordinir petani lain, dimana 
pertemuan kelompok tersebut dilakukan pada malam hari. Pilihan 
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waktu sosialisasi pada malam hari sudah sesuai dengan waktu 
pelaksanaan sosialisasi demplot pupuk organik. 
 
 
e. Tempat Sosialisasi 
Tempat sosialisasi adalah tempat dilaksanakannya sosialisasi 
kegiatan demplot. Tempat sosialisasi tersebut meliputi rumah petani, 
balai pertemuan dan gubuk-gubuk di sawah. 
Tabel 16 Ranking Preferensi Petani terhadap Tempat Sosialisasi  
Tempat Sosialisasi  Ranking Jumlah  (%) 
Rumah Petani 
Balai Pertemuan 







  77,5 
80 
85 
W   0,593    
2X hit 47,44    
2X tab   5,99    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap tempat sosialisasi yang paling disukai dalam sosialisasi. 
Urutan ranking sosialisasi tersebut adalah balai pertemuan, rumah 
petani, dan gubuk-gubuk di sawah. Nilai kecocokan (W) yang terjadi 
diantara responden dalam meranking tempat sosialisasi adalah sebesar 
0,593. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, 
yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar 
daripada 2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang 
nyata diantara 80 persen atau  32 responden dalam meranking tempat 
sosialisasi. 
Berdasarkan data tersebut, responden lebih menyukai balai 
pertemuan sebagai tempat sosialisasi dibandingkan yang lain. Tempat 
sosialisasi ini dipilih oleh responden karena fasilitas  balai pertemuan 
cukup mendukung yaitu dengan adanya  white board, meja, kursi dan 
juga alat komunikasi (microphone). Disamping itu juga karena balai 
pertemuan merupakan tempat yang biasa digunakan oleh masyarakat 
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Desa Buran untuk melakukan pertemuan-pertemuan baik di tingkat 
desa maupun dusun. Dalam kegiatan demplot pupuk organik, 
sosialisasi diselenggarakan di rumah petani. Hal ini belum sesuai 
dengan pilihan responden yang lebih menyukai sosialisasi 
diselenggarakan di balai pertemuan. 
f. Sosialisator  
Sosialisator adalah sumber yang menyampaikan informasi 
tentang demplot dalam kegiatan sosialisasi. Sosialisator tersebut 
meliputi penyuluh, kontak tani, petani, pihak swasta dan tokoh 
masyarakat. 
Tabel 17 Ranking Preferensi Petani terhadap Sosialisator  


















  72,5 
  77,5 
75 
W   0,595    
2X hit 95,20    
2X tab   9,49    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap sosialisator yang paling disukai dalam sosialisasi. Urutan 
ranking sosialisator tersebut adalah penyuluh, kontak tani, tokoh 
masyarakat, petani dan pihak swasta. Nilai kecocokan (W) yang terjadi 
diantara responden dalam meranking sosialisator adalah sebesar 0,595. 
Nilai W tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang 
dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 
2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata 
diantara 75 persen atau 30 responden dalam meranking sosialisator. 
Berdasarkan data tersebut, sosialisator yang lebih diutamakan 
oleh responden adalah penyuluh. Sosialisator ini dipilih oleh 
responden karena penyuluh dinilai sebagai petugas yang memiliki 
kapasitas untuk memberikan informasi mengenai demplot yang akan 
 lxiii 
dilaksanakan, selain itu juga karena penyuluh memiliki ilmu 
pengetahuan (teori) yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden 
yang sebagian besar berada pada tingkat pendidikan SMP, sehingga 
pengetahuan (teori) yang dimiliki oleh responden tidak sebanyak yang 
dimiliki oleh penyuluh. Pemilihan sosialisator ini belum sesuai dengan 
sosialisator pada kegiatan demplot pupuk organik dimana dalam 
pelaksanaannya, kegiatan sosialisasi disosialisasikan oleh ketua 
kelompok tani. 
g. Sifat Sosialisasi 
Sifat sosialisasi adalah sifat acara dalam pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi. Sifat sosialisasi tersebut meliputi formal dan informal. 
Tabel 18 Rangking Preferensi Petani terhadap Sifat Sosialisasi  
Sifat   Ranking Jumlah (%) 
Formal 







W   0,360    
2X hit 14,40    
2X tab   3,84    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel 18 di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap sifat sosialisasi yang paling disukai dalam sosialisasi. Urutan 
ranking tersebut adalah informal danm formal. Nilai kecocokan (W) 
yang terjadi diantara responden dalam meranking sifat sosialisasi 
adalah sebesar 0,360. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat 
kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), 
dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada 
kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 80 persen atau 32 
responden dalam meranking sifat sosialisasi. 
Informal merupakan sifat sosialisasi yang lebih disukai oleh 
responden. Dengan sifat sosialisasi tersebut, responden merasa lebih 
bebas dan  tidak sungkan dalam mengutarakan pendapat atau 
pertanyaannya kepada sosialisator. Selain itu juga tidak ada perbedaan 
derajat diantara  sosialisator dengan responden. Dalam pelaksanaan 
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kegiatan demplot pupuk organik di Desa buran sifat sosialisasi belum 
sesuai dengan keinginan responden. 
 
2. Perencanaan 
Perencanaan merupakan kegiatan yang dirancang atau dirumuskan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Komponen preferensi yang akan 
ranking dalam kegiatan perencanaan ini adalah mengenai inovasi, 
demonstrator, dana kegiatan demplot, waktu pelaksanaan kegiatan 
demplot dan tempat (lokasi) kegiatan demplot. Preferensi tersebut akan 
diranking oleh responden mulai dari yang paling diutamakan diberi 
ranking pertama sampai yang paling tidak diutamakan. 
Tabel 19 Ranking Preferensi Petani terhadap Sub Variabel Perencanaan  
Perencanaan  Ranking Jumlah (%) 
Inovasi kegiatan demplot 
Demonstrator 
Dana kegiatan demplot 
Waktu pelaksanaan kegiatan demplot 











  67,5 
  72,5 
70 
  72,5 
80 
W   0,533    
2X hit 85,28    
2X tab   9,49    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani terhadap 
sub variabel perencanaan yang paling diutamakan dalam perencanaan. 
Urutan ranking tersebut adalah dana kegiatan demplot, inovasi kegiatan 
demplot, demonstrator, waktu pelaksanaan kegiatan demplot dan tempat 
(lokasi) kegiatan demplot. Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara 
responden dalam meranking sub variabel perencanaan adalah sebesar 
0,533. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, 
yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 
2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 70 
persen atau 28 responden dalam meranking sub variabel perencanaan. 
Berdasarkan data tersebut, dana kegiatan demplot lebih diutamakan 
oleh responden dibandingkan dengan sub variabel lain. Responden menilai 
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dana merupakan hal yang sangat penting untuk mendukung 
berlangsungnya kegiatan demplot, tanpa adanya dana tersebut kegiatan 
demplot tidak akan berjalan dengan lancar.  
a. Inovasi Kegiatan Demplot 
Inovasi adalah ide atau gagasan atau cara baru yang akan 
disebarkan oleh sumber kepada sasaran. Inovasi tersebut meliputi 
inovasi yang disesuaikan dengan kebutuhan petani, inovasi yang 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan petani, inovasi yang tidak 
bertentangan dengan adat, kepercayaan, dan pola pertanian yang biasa 
dilakukan, inovasi yang praktis dan mudah dipahami dan inovasi yang 
murah. 
Tabel 20 Ranking Preferensi Petani terhadap Inovasi  
Inovasi kegiatan demplot  Ranking Jumlah  (%) 
Sesuai dengan kebutuhan petani 
Sesuai dengan tingkat kemampuan petani 
Tidak bertentangan dengan adat, 
kepercayaan, dan pola pertanian yang biasa 
dilakukan 


















  67,5 
 
 
  72,5 
  62,5 
W   0,565    
2X hit 90,40    
2X tab   9,49    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap inovasi yang paling disukai dalam perencanaan. Urutan 
ranking tersebut adalah inovasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
petani, inovasi yang praktis dan mudah dipahami, murah, tidak 
bertentangan dengan adat, kepercayaan, dan pola pertanian yang biasa 
dilakukan, dan sesuai dengan tingkat kemampuan petani. Nilai 
kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam meranking 
inovasi dalam perencanaan adalah sebesar 0,565. Nilai W tersebut 
signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari 
chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini 
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berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 70 persen 
atau 28 responden dalam meranking inovasi yang paling disukai. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa, inovasi yang 
paling disukai oleh responden adalah inovasi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan petani. Inovasi ini dipilih oleh responden karena responden 
menginginkan inovasi yang diberikan tersebut dapat dimanfaatkan 
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh responden, tidak 
terbuang sia-sia sehingga responden tertarik dan mau berpartisipasi. 
Keempat pilihan yang lain juga penting bagi responden walaupun 
mereka memiliki keterbatasan kemampuan baik pengetahuan, 
ketrampilan dan modal, akan tetapi apabila tidak sesuai dengan 
kebutuhan dari responden maka responden cenderung untuk tidak 
berpartisipasi sehingga kegiatan demplot yang dilakukan menjadi 
kurang efektif. Inovasi dalam kegiatan demplot pupuk organik di Desa 
Buran masih belum sesuai dengan pilihan responden, karena pemilihan 
inovasi tersebut dilakukan oleh penyuluh dengan pertimbangan adanya 
sponsor dari pihak swasta dan melihat kondisi dari lapang sedangkan 
responden menginginkan pemilihan inovasi disesuaikan dengan 
kebutuhan mereka. 
b. Demonstrator  
Demonstrator adalah orang yang ditunjuk untuk melakukan 
kegiatan demplot. Demonstrator tersebut dipilih berdasarkan :  
1). Kriteria Demonstrator 
Kriteria demonstrator adalah persyaratan yang harus dimiliki 
oleh demonstrator. Kriteria tersebut meliputi kriteria demonstrator 
berdasarkan tingkat pendidikan, lama bertani, luas lahan dan status 
sosial. 
Tabel 21 Ranking Preferensi Petani terhadap Kriteria Demonstrator  











  67,5 
65 
 lxvii 
Status Sosial  4 27   67,5 
W   0,558    
2X hit 66,96    
2X tab   7,82    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap kriteria demonstrator yang paling diutamakan dalam 
perencanaan. Urutan rangking tersebut adalah lama bertani, tingkat 
pendidikan, luas lahan dan status sosial. Nilai kecocokan (W) yang 
terjadi diantara responden dalam meranking kriteria demontrator 
dalam perencanaan adalah sebesar 0,558. Nilai W tersebut 
signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat 
dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. 
Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 
67,5 persen atau 27 responden dalam meranking kriteria 
demonstrator yang paling diutamakan. 
Berdasarkan data tersebut, kriteria demonstrator yang paling 
diutamakan oleh responden adalah kriteria yang didasarkan pada 
lama bertani. Kriteria demonstrator ini dipilih oleh responden 
karena dengan semakin lamanya seseorang bertani semakin banyak 
pengalaman yang diperolehnya. Dari pengalaman tersebut 
demonstrator mendapatkan pengetahuan yang dapat digunakan 
untuk memecahkan permasalahan yang muncul selama 
pembudidayaan usahatani. Berikutnya, tingkat pendidikan dipilih 
menjadi ranking kedua karena responden berpendapat dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi demonstrator memiliki pengetahuan 
atau teori yang lebih banyak, akan tetapi kebanyakan responden di 
Desa Buran pernah mengenyam pendidikan ditingkat SMP. 
Sehingga pengetahuan (teori) yang dimiliki oleh responden lebih 
sedikit. Pemilihan luas lahan sebagai ranking ketiga karena 
responden berpendapat bahwa seseorang yang memiliki lahan yang 
luas berarti orang tersebut memiliki modal sehingga orang tersebut 
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cocok untuk dijadikan seorang demonstrator, sedangkan mayoritas 
responden di Desa Buran memiliki luas lahan yang tergolong 
sedang yaitu antara 0,5 sampai 2 Ha. Pemilihan status sosial 
sebagai ranking keempat karena rasa kepercayaan yang diberikan 
oleh responden kepada seseorang yang dianggap mampu menjadi 
seorang demonstrator, namun responden memiliki anggapan yang 
berbeda-beda terhadap status sosial seseorang sehingga 
mempersulit dalam memilih demonstrator yang tepat. Dalam 
kegiatan demplot di Desa Buran, pemilihan kriteria demonstrator 
belum sesuai dengan pilihan responden. 
2).  Status Sosial Demonstrator 
Status sosial demonstrator adalah status sosial seseorang yang 
diberi kesempatan untuk melakukan demonstrasi. Status sosial 
demonstrasi tersebut meliputi penyuluh, petani, kelompok tani 
tokoh masyarakat dan ketua kelompok tani 
Tabel 22 Ranking Preferensi Petani terhadap Demonstrator  
















  82,5 
  77,5 
  72,5 
70 
  62,5 
W   0,523    
2X hit 83,68    
2X tab   9,49    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap status sosial demonstrator yang paling disukai dalam 
perencanaan. Urutan ranking tersebut adalah petani, penyuluh, 
tokoh masyarakat, ketua kelompok tani dan kontak tani. Nilai 
kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam meranking 
status sosial demonstrator dalam perencanaan adalah sebesar 
0,523. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 
persen, yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih 
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besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) 
yang nyata diantara 77,5 persen atau 31 responden dalam 
meranking status sosial demonstrator. 
Berdasarkan data tersebut, petani menjadi pilihan yang paling 
diutamakan responden. Status sosial demonstrator ini dipilih oleh 
responden karena responden menganggap petani sebagai pelaku 
usahatani yang langsung terjun dalam pembudidayaan usahatani 
sehingga mengetahui seluk-beluk dalam pembudidayaan usahatani, 
memiliki pengalaman dalam berusahatani dan responden tidak 
merasa sungkan apabila ingin bertanya dengan petani yang menjadi 
demonstrator. Pemilihan status sosial demonstrator ini sudah sesuai 
dengan kegiatan demplot pupuk organik yang dilaksanakan di Desa 
Buran yaitu petani. 
c. Dana Kegiatan Demplot 
Dana kegiatan demplot adalah dana atau biaya yang dikeluarkan 
dalam kegiatan, biasanya berupa benda atau inovasi yang akan 
disebarkan kepada sasaran. Dalam hal ini, dana yang dikeluarkan 
berasal dari pihak swasta, subsidi pemerintah dan swadaya masyarakat. 
Tabel 23 Ranking Preferensi Petani terhadap Dana Kegiatan Demplot  
Dana  Ranking Jumlah  (%) 
Pihak Swasta 
Subsidi Pemerintah 









  77,5 
W   0,526    
2X hit 42,05    
2X tab   5,99    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap dana kegiatan demplot yang paling diutamakan dalam 
perencanaan. Urutan ranking tersebut adalah subsidi pemerintah, pihak 
swasta dan swadaya masyarakat. Nilai kecocokan (W) yang terjadi 
diantara responden dalam meranking dana kegiatan demplot adalah 
sebesar 0,526. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 
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persen, yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih 
besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) 
yang nyata diantara 80 persen atau 32 responden dalam meranking 
dana kegiatan demplot.  
Berdasarkan data tersebut, dana kegiatan demplot yang paling 
diutamakan adalah dana yang berasal dari subsidi pemerintah. Dana 
tersebut dipilih oleh responden karena harga benda atau inovasi yang 
berasal dari subsidi pemerintah lebih murah dibandingkan dengan 
dengan harga tanpa subsidi dari pemerintah dalam keberlanjutan 
setelah kegiatan demplot tersebut selesai, sehingga responden tidak 
terlalu terbebani untuk membeli inovasi tersebut. Selain itu, responden 
masih belum mampu untuk membuat demplot sendiri, dimana 
pendapatan rata-rata responden di Desa Buran kurang lebih               
Rp 4.962.500,00 per satu kali musim tanam. Pemilihan tersebut belum 
sesuai dengan kegiatan demplot yang dilakukan di Desa Buran dimana 
pada kegiatan demplot tersebut, dana berasal dari pihak swasta.  
d. Waktu Pelaksanaan Kegiatan Demplot 
Waktu pelaksanaaan kegiatan demplot adalah waktu pelaksanan 
demplot, mulai dari tahap pengolahan tanah sampai panen dalam satu 
musim tanam. Waktu tersebut meliputi waktu musim tanam pertama, 
musim tanam kedua dan musim tanam ketiga. 
Tabel 24 Ranking Preferensi Petani terhadap Waktu Pelaksanaan Kegiatan 
Demplot  
Waktu   Ranking Jumlah (%) 
Musim Tanam I  
Musim Tanam II 










W   0,519    
2X hit 41,52    
2X tab   5,99    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap waktu pelaksanaaan kegiatan demplot yang paling disukai 
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dalam perencanaan. Urutan ranking tersebut adalah musim tanam 
kedua, musim tanam pertama dan musim tanam ketiga. Nilai 
kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam meranking 
waktu pelaksanaaan kegiatan demplot adalah sebesar 0,519. Nilai W 
tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat 
dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. 
Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 72,5 
persen atau 29 responden dalam meranking waktu pelaksanaaan 
kegiatan demplot. 
Waktu pelaksanaaan pada musim tanam kedua  lebih disukai oleh 
responden daripada musim tanam pertama dan musim tanam ketiga. 
Waktu pelaksanaaan kegiatan demplot ini dipilih oleh responden 
karena responden menilai pada musim tanam kedua, pengairan di Desa 
Buran cukup berlimpah (tanaman mendapat pengairan yang cukup), 
selain itu serangan hama yang muncul pada musim tanam kedua tidak 
sebanyak pada musim tanam pertama. Di Desa Buran mengalami 
permasalahan terutama pada musim tanam ketiga, dimana pada musim 
tanam tersebut lahan sawah mengalami kekeringan dan hasil produksi 
menurun akibat kekurangan pengairan. Pemilihan musim tanam ini 
belum sesuai dengan kegiatan demplot pupuk organik, dimana 
kegiatan tersebut dilakukan pada musim tanam pertama sedangkan 
yang lebih disukai oleh responden adalah pada musim tanam kedua. 
e. Tempat Kegiatan Demplot  
Tempat kegiatan demplot adalah lokasi dimana kegiatan demplot 
dilaksanakan. Tempat tersebut meliputi di daerah hamparan sawah 
yang luas (potensial), sawah yang berpengairan (tidak banjir dan 
kekeringan), di pinggir jalan raya dan tidak merupakan daerah yang 







Tabel 25 Ranking Preferensi Petani terhadap Tempat Kegiatan Demplot  
Tempat   Ranking Jumlah  (%) 
Di daerah hamparan sawah yang 
luas/potensial 
Sawah yang berpengairan (tidak banjir 
dan kekeringan) 
Di pinggir jalan raya 
Tidak merupakan daerah yang rutin kena 


















  77,5 
  72,5 
W   0,542    
2X hit 65,04    
2X tab   7,82    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap tempat kegiatan demplot yang paling diutamakan dalam 
perencanaan. Urutan ranking tersebut adalah di sawah yang 
berpengairan (tidak banjir dan kekeringan), tidak merupakan daerah 
yang rutin kena wabah serangan hama dan penyakit, di daerah 
hamparan sawah yang luas (potensial) dan di pinggir jalan raya. Nilai 
kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam meranking 
tempat kegiatan demplot adalah sebesar 0,542. Nilai W tersebut 
signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari 
chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini 
berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 75 persen 
atau  30 responden  dalam meranking tempat kegiatan demplot. 
Berdasarkan data tersebut, tempat kegiatan demplot yang dipilih 
oleh responden adalah di sawah yang berpengairan  (tidak banjir dan 
kekeringan). Tempat kegiatan demplot ini dipilih oleh responden 
karena di Desa Buran memiliki permasalahan dengan pengairan, 
dimana pada musim tanam ketiga sangat sulit mencari air. Pemilihan 
tempat atau lokasi berikutnya adalah di daerah yang tidak  rutin kena 
wabah serangan hama dan penyakit, ditempat atau lokasi yang berada 
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didaerah hamparan sawah yang luas atau potensial dan ditempat atau 
lokasi yang berada dipinggir jalan raya. Pemilihan tempat atau lokasi 
pelaksanaan kegitan demplot ini sudah sesuai dengan tempat atau 
lokasi demplot pupuk organik di Desa buran yaitu di sawah yang 
berpengairan  (tidak banjir dan kekeringan). 
3. Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaannya, kegiatan demplot dapat dikombinasikan 
dengan beberapa metode. Metode-metode tersebut adalah kunjungan, 
ceramah dan diskusi. Komponen preferensi yang akan diranking dalam 
pelaksanaan ini adalah kunjungan, ceramah dan diskusi. Preferensi 
tersebut akan diranking oleh responden mulai dari yang paling disukai 
diberi ranking pertama sampai yang paling tidak disukai. 
Tabel 26 Ranking Preferensi Petani terhadap Sub Variabel Pelaksanaan  
Pelaksanaan  Ranking Jumlah (%) 
Kunjungan 
Ceramah 








  72,5 
85 
W 0,543    
2X hit 43,44    
2X tab 5,99    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani terhadap 
sub variabel pelaksanaan yang paling disukai dalam pelaksanaan. Urutan 
ranking tersebut adalah diskusi, kunjungan dan ceramah. Nilai kecocokan 
(W) yang terjadi diantara responden dalam meranking sub variabel 
pelaksanaan adalah sebesar 0,543. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat 
kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 
2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan 
(kesepakatan) yang nyata diantara 85 persen atau 34 responden dalam 
meranking sub variabel pelaksanaan. 
Berdasarkan data tersebut, diskusi menjadi yang paling disukai oleh 
responden dibandingkan kunjungan dan ceramah. Dengan adanya diskusi 
responden dapat saling bertukar pengalaman dan pengetahuan tentang 
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usahataninya. Selain itu, responden tidak cepat bosan karena responden 
dapat berinteraksi dengan responden lain. Kunjungan dipilih sebagai 
ranking kedua karena responden dapat melihat secara langsung 
perkembangan kegiatan demplot yang dilakukan, tetapi mayoritas 
responden tidak memiliki waktu yang cukup untuk melihat atau 
melakukan kunjungan ke demplot. Ceramah dipilih sebagai ranking ketiga 
karena dengan adanya ceramah responden mendapatkan pengetahuan yang 
banyak, namun responden cenderung cepat bosan, terlebih apabila materi 
yang disampaikan tidak sesuai dengan kebutuhan responden pada saat itu. 
Pada kegiatan demplot pupuk organik kegiatan diskusi dan ceramah belum 
dilakukan. 
a. Kunjungan  
Kunjungan merupakan kegiatan melihat demplot untuk 
memonitor perkembangan kegiatan demplot yang sedang berlangsung 
selama satu musim tanam. Komponen preferensi yang akan diranking 
dalam kegiatan kunjungan ini adalah pelaku kunjungan, frekuensi 
kunjungan dan waktu kunjungan.  
Tabel 27 Ranking Preferensi Petani terhadap Kegiatan Kunjungan  
Kunjungan Ranking Jumlah (%) 
Pelaku kunjungan 
Frekuensi kunjungan 








  57,5 
  77,5 
W   0,361    
2X hit 28,88    
2X tab   5,99    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap komponen kunjungan yang paling diutamakan dalam 
pelaksanaan. Urutan ranking tersebut adalah  waktu kunjungan, pelaku 
kunjungan dan frekuensi kunjungan. Nilai kecocokan (W) yang terjadi 
diantara responden dalam meranking kegiatan kunjungan adalah 
sebesar 0,361. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 
persen, yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih 
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besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) 
yang nyata diantara 77,5 persen atau 31 responden dalam meranking 
komponen kunjungan. 
Berdasarkan data tersebut, komponen kunjungan yang dipilih 
oleh responden adalah waktu kunjungan. Waktu kunjungan tersebut 
perlu disesuaikan dengan waktu luang yang dimiliki oleh responden. 
Sehingga sebagai sasaran dari penyuluhan responden dapat mengikuti 
kegiatan demplot dan kegiatan demplot tersebut dapat berjalan dengan 
efektif.    
1). Pelaku Kunjungan  
Pelaku kunjungan berarti orang yang diprioritaskan untuk 
mengunjungi lokasi demplot, disini pelaku dapat melihat dan 
memonitor pelaksanaan kegiatan. Pelaku tersebut meliputi  petani, 
penyuluh dan pihak swasta. 
Tabel 28 Rangking Preferensi Petani terhadap Pelaku Kunjungan  
Pelaku Kunjungan  Ranking Jumlah  (%) 
Petani 
Penyuluh 







  67,5 
80 
  77,5 
W   0,544    
2X hit 43,52    
2X tab   5,99    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap pelaku kunjungan yang paling atau diutamakan dalam 
pelaksanaan. Urutan ranking tersebut adalah penyuluh, petani dan 
pihak swasta. Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara responden 
dalam meranking pelaku kunjungan adalah sebesar 0,544. Nilai W 
tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat 
dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 
2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata 
diantara 80 persen atau 32 responden dalam meranking pelaku 
kunjungan. 
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Berdasarkan data tersebut, responden lebih mengutamakan   
penyuluh sebagai pelaku kunjungan daripada petani dan pihak 
swasta. Pelaku kunjungan ini lebih diutamakan responden karena 
responden menilai penyuluh sebagai pihak yang berkompeten 
untuk melakukan monitoring selama kunjungan dan memberikan 
masukan serta membantu memecahkan masalah yang muncul 
selama kegiatan demplot berlangsung. 
2). Frekuensi Kunjungan 
Frekuensi kunjungan adalah frekuensi petani melakukan 
kunjungan selama kegiatan demplot berlangsung. Frekuensi 
tersebut meliputi frekuensi kurang dari tiga kali, tiga sampai enam 
kali dan lebih dari enam kali. 
Tabel 29 Ranking Preferensi Petani terhadap Frekuensi Kunjungan  
Frekuensi Kunjungan Ranking Jumlah  (%) 
< 3 x 
3 x – 6 x 








  67,5 
  77,5 
W   0,548    
2X hit 43,84    
2X tab   5,99    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap frekuensi kunjungan yang paling disukai dalam 
pelaksanaan. Urutan ranking frekuensi kunjungan dalam 
pelaksanaan tersebut adalah frekuensi kurang dari tiga kali, tiga 
sampai enam kali dan lebih dari enam kali. Nilai kecocokan (W) 
yang terjadi diantara responden dalam meranking tempat frekuensi 
kunjungan demplot adalah sebesar 0,548. Nilai W tersebut 
signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat 
dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. 
Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 80 
persen atau 32 responden dalam meranking frekuensi kunjungan. 
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Berdasarkan data tersebut, frekuensi kunjungan yang paling 
disukai oleh responden adalah frekuensi kunjungan kurang dari 3 
kali. Frekuensi kunjungan tersebut dilakukan pada tahap 
pemupukan dan pemberantasan hama. Frekuensi tersebut ini dipilih 
oleh responden karena pada tahap tersebut sering muncul masalah 
yang perlu diatasi dan responden ingin mengetahui bagaimana cara 
mengatasi permasalahan yang tepat, sehingga dapat diterapkan 
responden jika permasalahan tersebut muncul dalam usahataninya.  
3). Waktu Kunjungan 
Waktu kunjungan adalah waktu petani melakukan kunjungan. 
Waktu tersebut meliputi pagi, siang dan malam. 
Tabel 30 Ranking Preferensi Petani terhadap Waktu Kunjungan  
Waktu   Rangking Jumlah  (%) 
Pagi 
Siang 








  77,5 
75 
W   0,564    
2X hit 45,12    
2X tab   5,99    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap waktu kunjungan yang paling disukai dalam pelaksanaan. 
Urutan ranking  tersebut adalah pagi, sore dan siang. Nilai 
kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam meranking 
waktu kunjungan demplot adalah sebesar 0,564. Nilai W tersebut 
signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat 
dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. 
Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 85 
persen atau 34 responden dalam meranking waktu kunjungan. 
Berdasarkan data tersebut, waktu kunjungan yang paling 
disukai responden adalah pada pagi hari. Waktu kunjungan 
tersebut dilakukan sekitar jam 10 setelah responden selesai bekerja 
di sawah sehingga tidak mengganggu pekerjaannya di sawah.  
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b. Ceramah  
Ceramah merupakan pertemuan yang paling sederhana dan 
paling sering diselenggarakan untuk menggugah kesadaran dan minat 
sasaran penyuluhan. Umumnya diselenggarakan di tempat tertentu 
dengan jumlah peserta yang relatif besar. Komponen preferensi yang 
akan diranking dalam kegiatan ceramah ini adalah materi ceramah, 
sumber ceramah, waktu ceramah, tempat atau lokasi ceramah, alat 
bantu pada kegiatan ceramah dan alat peraga pada kegiatan ceramah. 
Preferensi tersebut akan diranking mulai dari yang paling diutamakan 
diberi ranking pertama sampai yang paling tidak diutamakan. 
Tabel 31 Ranking Preferensi Petani terhadap Kegiatan Ceramah  





Alat bantu pada kegiatan ceramah 


















  62,5 
W     0,636    
2X hit 127,20    
2X tab   11,07    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap komponen ceramah yang paling diutamakan dalam 
pelaksanaan. Urutan ranking tersebut adalah materi ceramah, alat 
peraga pada kegiatan ceramah, sumber ceramah, waktu ceramah, 
tempat/lokasi ceramah dan alat bantu pada kegiatan ceramah. Nilai 
kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam meranking 
kegiatan kunjungan adalah sebesar 0,636. Nilai W tersebut signifikan 
pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari chi-square 
( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada 
kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 77,5 persen atau 31 
responden dalam meranking komponen ceramah. 
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Berdasarkan data tersebut, komponen ceramah yang paling 
diutamakan oleh responden adalah materi ceramah. Pemilihan tersebut  
dikarenakan melalui materi ceramah tersebut, responden mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan serta menambah pengetahuan responden 
tentang usahataninya. Informasi tersebut bisa berupa adanya inovasi 
baru, keterampilan atau keahlian (penggunaan peralatan pertanian), 
tahapan budidaya dan alternatif pemecahan masalah yang muncul 
selama kegiatan demplot. 
1). Materi Ceramah  
Materi ceramah adalah materi yang akan disampaikan oleh 
sumber. Materi ceramah tersebut meliputi masalah yang muncul 
selama kegiatan demplot, keterampilan atau keahlian (penggunaan 
peralatan pertanian), pengetahuan tentang inovasi dan tahapan 
budidaya. 
Tabel 32 Ranking Preferensi Petani terhadap Materi Ceramah  
Materi  Ranking Jumlah  (%) 
Masalah yang muncul selama 
kegiatan demplot 
Keterampilan atau keahlian 
(penggunaan peralatan pertanian) 
Pengetahuan tentang inovasi 















   77,5 
 
   77,5 
   75 
W   0,538    
2X hit 64,56    
2X tab   7,82    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel   di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap materi ceramah yang paling disukai dalam pelaksanaan. 
Urutan ranking tersebut adalah masalah yang muncul selama 
kegiatan demplot, keterampilan atau keahlian (penggunaan 
peralatan pertanian), pengetahuan tentang inovasi dan tahapan 
budidaya. Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara responden 
dalam meranking materi ceramah adalah sebesar 0,538. Nilai W 
tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat 
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dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 
2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata 
diantara 80 persen atau 32 responden dalam meranking materi 
ceramah yang paling disukai. 
Berdasarkan data tersebut, materi ceramah yang paling 
disukai oleh responden adalah masalah yang muncul selama 
kegiatan demplot. Masalah yang sering muncul tersebut misalnya 
muncul serangan hama, sehingga dengan adanya informasi tersebut  
dapat membantu responden untuk memecahkan masalah yang 
sama jika permasalahan tersebut dialami oleh responden.  
2). Sumber Ceramah 
Sumber ceramah adalah orang memberikan informasi kepada 
sasaran. Sumber tersebut meliputi penyuluh, petani, demonstrator, 
kontak tani, tokoh masyarakat dan pihak swasta. 
Tabel 33 Ranking Preferensi Petani terhadap Sumber Ceramah  























  57,5 
  57,5 
W     0,512    
2X hit 102,40    
2X tab   11,07    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel  di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap sumber ceramah yang paling disukai dalam pelaksanaan. 
Urutan ranking tersebut adalah penyuluh, demonstrator, petani, 
kontak tani, pihak swasta dan tokoh masyarakat. Nilai kecocokan 
(W) yang terjadi diantara responden dalam meranking sumber 
ceramah adalah sebesar 0,512. Nilai W tersebut signifikan pada 
tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari chi-square 
( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada 
 lxxxi
kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 77,5 persen atau 31 
responden  dalam meranking sumber ceramah. 
Berdasarkan data tersebut, sumber ceramah yang paling 
disukai responden adalah penyuluh. Hal ini dikarenakan responden 
menilai penyuluh memiliki pengetahuan (teori) yang lebih tinggi 
dibanding responden dan memiliki hubungan yang luas dengan 
dunia luar sehingga informasi yang dimiliki oleh penyuluh lebih 
banyak dibandingkan dengan yang lain. 
3). Waktu Ceramah 
Waktu ceramah adalah waktu dilaksanakannya ceramah. 
Waktu tersebut meliputi pagi, siang, sore dan malam. 
Tabel 34 Ranking Preferensi Petani terhadap Waktu Ceramah  















  77,5 
70 
W   0,537    
2X hit 64,44    
2X tab   7,82    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel  di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap waktu ceramah yang paling disukai dalam pelaksanaan. 
Urutan ranking tersebut adalah pagi, malam, siang dan sore. Nilai 
kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam meranking 
waktu ceramah adalah sebesar 0,537. Nilai W tersebut signifikan 
pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari chi-
square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini 
berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 75 persen 
atau 30 responden dalam meranking waktu ceramah. 
Berdasarkan data tersebut, responden lebih menyukai waktu 
ceramah pada waktu pagi hari dibandingkan yang lain. Waktu pagi 
hari dipilih karena mayoritas responden memiliki waktu luang 
setelah selesai bekerja di sawah yaitu sekitar pukul 10.00 WIB.  
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4). Tempat (lokasi) Ceramah 
Tempat (lokasi) ceramah adalah tempat berlangsungnya 
ceramah. Tempat tersebut meliputi rumah petani, balai pertemuan, 
lahan sawah, lokasi demplot, di bawah pohon dan gubuk. 
Tabel 35 Ranking Preferensi Petani terhadap Tempat/lokasi Ceramah  



















  62,5 
70 
  77,5 
70 
80 
  57,5 
W     0,612    
2X hit 122,40    
2X tab   11,07    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel  di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap tempat (lokasi) ceramah yang paling disukai dalam 
pelaksanaan. Urutan ranking tersebut adalah di lokasi demplot, 
balai pertemuan, gubuk, rumah petani, lahan sawah dan di bawah 
pohon. Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam 
meranking tempat atau lokasi ceramah demplot adalah sebesar 
0,612. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 
persen, yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih 
besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) 
yang nyata diantara 70 persen atau 28 responden dalam meranking 
tempat (lokasi) ceramah. 
Berdasarkan data tersebut, tempat (lokasi) ceramah yang 
paling disukai oleh responden adalah di lokasi demplot. Tempat 
atau lokasi ceramah tersebut dipilih oleh responden karena 
respoden dapat mengetahui dengan lebih jelas permasalahan yang 
muncul secara langsung (melihat langsung masalah yang muncul) 
dan memberikan cara mengatasi masalah yang muncul dengan 
lebih jelas, sehingga responden lebih cepat paham. Dengan melihat 
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langsung permasalahan yang muncul sekaligus memberikan cara 
mengatasi masalah, responden akan lebih cepat paham dan lebih 
dapat dipercaya. 
5). Alat Peraga Pada Kegiatan Ceramah 
Alat peraga adalah alat yang dapat digunakan untuk 
membantu menjelaskan materi yang disampaikan oleh sumber. 
Alat peraga tersebut meliputi benda, barang cetakan, gambar 
terproyeksi dan lambang grafika. 
Tabel 36 Ranking Preferensi Petani terhadap Alat Peraga Pada Kegiatan 
Ceramah 

















W   0,584    
2X hit 70,08    
2X tab   7,82    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel  di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap alat peraga pada kegiatan ceramah yang paling disukai 
dalam pelaksanaan. Urutan ranking tersebut adalah benda, barang 
cetakan, gambar terproyeksi dan lambang grafika. Nilai kecocokan 
(W) yang terjadi diantara responden dalam meranking alat peraga 
tersebut adalah sebesar 0,584. Nilai W tersebut signifikan pada 
tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari chi-square 
( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada 
kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 85 persen 34 
responden dalam meranking alat peraga pada kegiatan ceramah. 
Berdasarkan data tersebut, responden lebih menyukai benda 
daripada alat peraga yang lain. Benda tersebut dapat berupa sample 
(contoh), model (tiruan) dan specimen (benda asli yang telah 
diawetkan). Dengan adanya alat peraga pada kegiatan ceramah 
tersebut, responden dapat melihat secara langsung alat peraga dan 
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lebih dapat dipercaya. Barang cetakan dipilih sebagai ranking 
kedua karena barang cetakan lebih mudah disimpan dan digunakan 
kembali apabila dibutuhkan namun dalam penulisannya masih 
kurang fokus (lingkupnya masih terlalu luas), sehingga responden 
cenderung malas untuk membaca. Gambar terproyeksi dipilih 
menjadi ranking ketiga karena dengan adanya gambar terproyeksi 
tersebut responden dapat percaya dengan apa yang dilihat dan 
dapat menarik perhatian responden untuk mengikuti apa yang 
sudah diperlihatkan dalam gambar tersebut, namun alat tersebut 
belum ada di Desa Buran dan terakhir adalah lambang grafika. 
c. Diskusi  
Diskusi merupakan kegiatan bertukar informasi dan menggali 
pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing 
pesertanya. Komponen preferensi yang akan diranking adalah materi 
diskusi, pemimpin diskusi, tempat (lokasi) diskusi dan waktu diskusi. 
Preferensi tersebut akan diranking mulai dari yang paling diutamakan 
diberi ranking pertama sampai yang paling tidak diutamakan. 
Tabel 37 Ranking Preferensi Petani terhadap Kegiatan Diskusi  
Diskusi  Ranking Jumlah (%) 
Materi diskusi 
Pemimpin diskusi 
Tempat (lokasi) diskusi 









  72,5 
65 
  62,5 
  57,5 
W 0,520    
2X hit 62,40    
2X tab   7,82    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap komponen diskusi yang paling diutamakan dalam 
pelaksanaan. Urutan ranking tersebut adalah materi diskusi, pemimpin 
diskusi, waktu diskusi dan tempat (lokasi) diskusi. Nilai kecocokan 
(W) yang terjadi diantara responden dalam meranking kegiatan diskusi 
adalah sebesar 0,520. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat 
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kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), 
dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada 
kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 72,5 persen atau 29 
responden dalam meranking komponen diskusi. 
Berdasarkan data tersebut, responden lebih mengutamakan 
materi diskusi daripada komponen yang lain. Melalui materi diskusi 
tersebut responden dapat lebih mengerti dan fokus pada materi yang 
akan didiskusikan, sehingga dapat mengikuti kegiatan diskusi tersebut. 
Prioritas berikutnya adalah pemimpin diskusi, dimana pemimpin 
diskusi memiliki peran penting dalam kegiatan diskusi. Seorang 
pemimpin diskusi harus mampu berbicara didepan peserta diskusi, 
mengarahkan dan mengatur jalannya diskusi dengan baik. Ketiga, 
waktu diskusi, dimana waktu diskusi tersebut perlu disesuaikan dengan 
waktu luang yang dimiliki oleh responden agar tidak mengganggu 
waktu bekerja responden dan keempat tempat (lokasi) diskusi.   
1). Materi Diskusi 
Materi diskusi adalah materi yang akan didiskusikan pada 
kegiatan diskusi. Materi tersebut meliputi masalah yang muncul 
selama kegiatan demplot, keterampilan atau keahlian, pengetahuan 
tentang inovasi dan tahapan budidaya. 
Tabel 38 Ranking Preferensi Petani terhadap Materi Diskusi  
Materi   Ranking Jumlah  (%) 
Masalah yang muncul 
Keterampilan/keahlian (penggunaan 
peralatan pertanian) 

















W   0,538    
2X hit 64,56    
2X tab   7,82    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel  di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap materi diskusi yang paling disukai dalam pelaksanaan. 
Urutan ranking tersebut adalah masalah yang muncul selama 
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kegiatan demplot, keterampilan atau keahlian (penggunaan 
peralatan pertanian), pengetahuan tentang inovasi dan tahapan 
budidaya. Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara responden 
dalam meranking materi diskusi adalah sebesar 0,538. Nilai W 
tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat 
dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 
2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata 
diantara 80 persen atau 32 responden dalam meranking materi 
diskusi yang paling disukai. 
Berdasarkan data tersebut, materi diskusi yang paling disukai 
oleh responden adalah masalah yang muncul selama kegiatan 
demplot. Masalah yang sering muncul misalnya muncul serangan 
hama. Dengan adanya diskusi tentang materi tersebut responden 
dapat bertukar pengalaman tentang masalah yang muncul selama 
pembudidayaan dengan responden lain sehingga masalah tersebut 
dapat diatasi bersama-sama. Selain itu, mayoritas responden 
menginginkan kegiatan diskusi ini dilaksanakan sebagai 
keberlanjutan dari kegiatan ceramah. Dari materi yang 
disampaikan oleh sumber pada kegiatan ceramah, kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan diskusi dengan materi yang sama pada 
kegiatan ceramah. 
2). Pemimpin Diskusi 
Pemimpin diskusi adalah orang yang mengarahan atau 
mengatur pembicaraan peserta (petani) satu persatu secara 
bergantian. Pemimpin diskusi tersebut meliputi penyuluh, petani, 
demonstrator, kontak tani, tokoh masyarakat dan pihak swasta. 
Tabel 39 Ranking Preferensi Petani terhadap Pemimpin Diskusi  


























W     0,598    
2X hit 119,80    
2X tab   11,07    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap pemimpin diskusi yang paling disukai dalam pelaksanaan. 
Urutan ranking tersebut adalah petani, demonstrator, kontak tani, 
penyuluh, tokoh masyarakat dan pihak swasta. Nilai kecocokan 
(W) yang terjadi diantara responden dalam meranking pemimpin 
diskusi adalah sebesar 0,598. Nilai W tersebut signifikan pada 
tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari chi-square 
( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada 
kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 70 persen atau28 
responden dalam meranking pemimpin diskusi. 
Berdasarkan data tersebut, pemimpin diskusi paling disukai 
oleh responden adalah petani. Mayoritas responden berkeinginan 
petani diberi kesempatan untuk memimpin suatu diskusi. Selain itu 
juga untuk melatih petani untuk berani tampil kedepan, karena 
selama ini petani masih dianggap hanya sebagai sasaran dari 
penyuluhan. Hal ini berarti responden yang juga merupakan petani 
memiliki kenginan untuk maju, dimana mayoritas responden 
termasuk dalam usia produktif yang masih mempunyai 
kemampuan fisik dan memiliki respon yang baik dalam menerima 
hal-hal baru untuk perbaikan usahataninya. 
3). Tempat (lokasi) diskusi 
Tempat (lokasi) diskusi adalah lokasi dimana diskusi 
dilaksanakan. Tempat (lokasi) tersebut meliputi  rumah petani, 
balai pertemuan, lahan sawah, lokasi demplot, di bawah pohon dan 
gubuk. 
Tabel 40 Ranking Preferensi Petani terhadap Tempat (lokasi) Diskusi  
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Di bawah pohon 













  62,5 
70 
  77,5 
70 
80 
  57,5 
W     0,612    
2X hit 122,40    
2X tab   11,07    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel  di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap tempat (lokasi) diskusi yang paling disukai dalam 
pelaksanaan. Urutan rangking tersebut adalah lokasi demplot, balai 
pertemuan, gubuk, rumah petani, lahan sawah dan di bawah pohon. 
Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam 
meranking tempat frekuensi kunjungan demplot adalah sebesar 
0,612. Nilai W tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 
persen, yang dapat dilihat dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih 
besar daripada 2X tab. Hal ini berarti ada kecocokan (kesepakatan) 
yang nyata diantara 70 persen atau 28 responden dalam meranking 
tempat (lokasi) diskusi. 
Berdasarkan data tersebut, tempat (lokasi) diskusi yang 
paling disukai oleh responden adalah di lokasi demplot. Sebagai 
kelanjutan dari kegiatan ceramah maka tempat (lokasi) diskusi  
disesuaikan dengan tempat (lokasi) ceramah dilaksanakan. 
4). Waktu Diskusi 
Waktu diskusi adalah waktu dilaksanakannya diskusi. Waktu 
tersebut meliputi pagi, siang, sore dan malam. 
Tabel 41 Ranking Preferensi Petani terhadap Waktu Diskusi  















  77,5 
70 
W   0,537    
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2X hit 64,44    
2X tab   7,82    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
Tabel di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani 
terhadap waktu diskusi yang paling disukai dalam pelaksanaan. 
Urutan ranking tersebut adalah pagi, malam, siang dan sore. Nilai 
kecocokan (W) yang terjadi diantara responden dalam meranking 
waktu diskusi adalah sebesar 0,537. Nilai W tersebut signifikan 
pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat dari chi-
square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini 
berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 75 persen 
atau 30 responden dalam meranking waktu diskusi. 
Berdasarkan data tersebut, waktu diskusi yang paling disukai  
adalah pada pagi hari. Waktu diskusi tersebut  disesuaikan dengan 
waktu pelaksanaan kegiatan ceramah. 
4. Hasil Demplot 
Hasil dari kegiatan demplot adalah berupa perubahan yang 
diharapkan sasaran dengan keberadaan dan pelaksanaan demplot. 
Komponen preferensi yang akan diranking dalam hasil demplot ini adalah 
terjadinya peningkatan produksi, peningkatan produksi, peningkatan 
pengetahuan dan peningkatan ketrampilan. Preferensi tersebut akan 
diranking oleh responden mulai dari yang paling diutamakan diberi 
ranking pertama sampai yang paling tidak diutamakan. 
Tabel 42 Ranking Preferensi Petani terhadap Hasil Demplot  

















  82,5 
  82,5 
  82,5 
80 
W    0,733    
2X hit  87,96    
2X tab    7,82    
Sumber : Analisis Data Primer, 2008 
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Tabel  di atas menunjukkan urutan ranking preferensi petani terhadap 
hasil demplot yang paling diutamakan. Urutan ranking tersebut adalah 
peningkatan produksi, peningkatan pendapatan, peningkatan pengetahuan 
dan peningkatan ketrampilan. Nilai kecocokan (W) yang terjadi diantara 
responden dalam meranking hasil demplot adalah sebesar 0,733. Nilai W 
tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, yang dapat dilihat 
dari chi-square ( 2X ), dimana 2X hit lebih besar daripada 2X tab. Hal ini 
berarti ada kecocokan (kesepakatan) yang nyata diantara 82,5 persen atau 
33 responden dalam meranking hasil demplot. 
Berdasarkan data tersebut responden lebih mengutamakan 
peningkatan produksi dibandingkan yang lain. Pemilihan tersebut 
dikarenakan responden lebih mengutamakan kuantitas dibandingkan 
dengan kualitas. Selain itu dengan meningkatnya produksi secara tidak 
langsung juga akan meningkatkan pendapatan responden.  
 
 
Berikut merupakan tabel rekapitulasi dari ranking preferensi petani 
terhadap demplot pupuk organik di Desa Buran Kecamatan Tasikmadu 
Kabupaten Karanganyar. 
Tabel 43 Rekapitulasi Ranking Preferensi Petani Terhadap Demplot Pupuk Organik 
No Komponen Penilaian Rangking Penilaian  (W) 
1. Isi (materi) sosialisasi 1. Keberadaan demplot 
2. Inovasi 
3. Tujuan penyelenggaraan  
 
0,512  
2. Waktu sosialisasi 1. Malam  
2. Siang 
3. Sore 
4. Pagi   
 
0,528 
3. Tempat sosialisasi 1. Balai Pertemuan 
2. Rumah Petani  
3. Gubuk-gubuk di sawah  
 
0,593  
4. Sosialisator 1.  Penyuluh 
2. Kontak Tani 
3. Tokoh Masyarakat  
4. Petani 
5. Pihak Swasta 
 
0,595  
A. Sosialisasi  






6. Saluran komunikasi  
    dalam sosialisasi 
1. Kelompok  
2. Interpersonal 




7. Sifat sosialisasi 1. Informal 
2. Formal 
0,360 
1. Dana kegiatan demplot 1. Subsidi Pemerintah 
2. Pihak Swasta 
3. Swadaya Masyarakat  
 
0,526 
2. Inovasi kegiatan demplot 1. Sesuai dengan kebutuhan  
2. Praktis dan mudah dipahami 
3. Murah  
4. Tidak bertentangan dengan 
adat, kepercayaan, dan pola 
pertanian yang biasa 
dilakukan  






1. Lama Bertani  
2. Tingkat Pendidikan 
3. Luas Lahan 





§ Kriteria demonstrator 
 
 




3. Tokoh Masyarakat 
4. Ketua Kelompok Tani  




4. Waktu kegiatan demplot 1. Masa Tanam II 
2. Masa Tanam I  





5. Tempat/lokasi kegiatan  
    demplot 
1. Sawah yang berpengairan  
2. Tidak merupakan daerah 
yang rutin kena wabah 
serangan hama dan penyakit  
3. Di daerah hamparan sawah 
yang luas/potensial 






    diskusi 
1. Masalah yang muncul selama 
kegiatan demplot 
2. Keterampilan/keahlian  
3. Pengetahuan tentang inovasi 




   diskusi 
1. Petani 
2. Demonstrator 
3. Kontak Tani 
4. Penyuluh 
5. Tokoh Masyarakat 





    diskusi 






C. Pelaksanaan  1. Diskusi 
4. Tempat 
    diskusi 
1. Lokasi demplot  
2. Balai pertemuan 
3. Gubuk  





5. Lahan sawah  
6. Di bawah pohon   
1. Waktu  
    kunj 
1. Pagi 




2. Pelaku  
    kunj 
1. Penyuluh 
2. Petani 




3. Frek   
    kunj 
1. < 3 x 
2. 3 x – 6 x 
3. > 6 x 
 
0,548 
1. Materi  
    ceramah 
1. Masalah yang muncul 
2. Keterampilan/keahlian  
3. Pengetahuan tentang inovasi 




   peraga  
   dalam 
   ceramah 
1. Benda 
2. Barang cetakan 
3. Gambar terproyeksi 
4. Lambang grafika 
 
0,584 
3. Sumber  




4. Kontak Tani 
5. Pihak Swasta 





    ceramah 








    ceramah 
1. Lokasi demplot  
2. Balai pertemuan 
3. Gubuk  
4. Rumah petani 
5. Lahan sawah  





D. Hasil  1. Peningkatan Produksi 
2. Peningkatan Pendapatan 
3. Peningkatan Pengetahuan 
4. Peningkatan Ketrampilan 
  
0,733 













VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Preferensi petani terhadap sosialisasi demplot pupuk organik adalah 
sebagai berikut : 
a. Dalam sosialisasi, responden lebih mengutamakan isi (materi) 
sosialisasi. 
b. Responden lebih tertarik dengan isi (materi) sosialisasi tentang 
keberadaan demplot dibandingkan yang lain. 
c. Waktu sosialisasi pada malam hari lebih disukai oleh responden 
dibandingkan dengan waktu pada siang, sore dan pagi hari. 
d. Tempat sosialisasi dibalai pertemuan lebih disukai oleh responden 
dibandingkan di rumah petani dan di gubuk-gubuk di sawah.  
e. Responden lebih mengutamakan penyuluh sebagai sosialisator 
dibandingkan dengan kontak tani, tokoh masyarakat, petani dan pihak 
swasta. 
f. Metode sosialisasi yang paling disukai oleh responden adalah metode 
kelompok. 
g. Saluran komunikasi dalam sosialisasi yang disukai oleh responden 
adalah saluran komunikasi kelompok. 
h. Sifat sosialisasi yang informal disukai oleh responden dibanding 
dengan sifat sosialisasi yang formal. 
2. Preferensi petani terhadap perencanaan demplot pupuk organik  adalah 
sebagai berikut : 
a. Dalam perencanaan, responden lebih mengutamakan dana kegiatan 
demplot dibandingkan inovasi kegiatan demplot, demonstrator, waktu 
pelaksanaan kegiatan demplot dan tempat (lokasi) kegiatan demplot. 
b. Dana berasal dari subsidi pemerintah lebih diutamakan oleh responden 
daripada dana dari pihak swasta maupun dari swadaya masyarakat. 
c. Inovasi yang sesuai dengan kebutuhan petani lebih disukai oleh 
responden dibandingkan inovasi yang lain.  
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d. Kriteria demonstrator yang lebih diutamakan oleh responden adalah 
lama bertani.  
e. Status sosial demonstrator yang disukai responden adalah petani. 
f. Waktu pelaksanaan kegiatan demplot pada musim tanam kedua lebih 
disukai responden daripada musim tanam pertama dan musim tanam 
ketiga. 
g. Responden lebih menyukai tempat/lokasi kegiatan demplot di sawah 
yang berpengairan (tidak banjir dan kekeringan) dibandingkan dengan 
di daerah yang tidak rutin terkena wabah serangan hama dan penyakit, 
di hamparan sawah yang luar atau potensial dan di pinggir jalan raya. 
3. Preferensi petani terhadap pelaksanaan demplot pupuk organik adalah 
sebagai berikut  
a. Dalam pelaksanaan, responden lebih menyukai kegiatan diskusi. 
b. Dalam kegiatan diskusi, responden lebih memprioritaskan materi. 
1) Materi diskusi mengenai masalah yang muncul selama 
penyelenggaraan demplot lebih disukai oleh responden 
dibandingkan materi yang lain. 
2) Petani lebih disukai oleh responden sebagai pemimpin diskusi 
dibandingkan dengan demonstrator, kontak tani, penyuluh, tokoh 
masyarakat dan pihak swasta. 
3) Responden lebih menyukai tempat (lokasi) diskusi di lokasi 
demplot daripada dibalai pertemuan, gubuk, rumah petani, lahan 
sawah dan di bawah pohon.  
4) Waktu diskusi pada pagi hari lebih disukai oleh responden  
c. Dalam kegiatan kunjungan, responden lebih diutamakan waktu 
kunjungan daripada pelaku kunjungan dan frekuensi kunjungan. 
1). Waktu kunjungan pada pagi hari lebih disukai oleh responden dari 
pada sore dan siang hari. 
2). Penyuluh sebagai pelaku kunjungan lebih diutamakan oleh 
responden. 
3). Frekuensi kunjungan kurang dari tiga lebih disukai oleh responden. 
 xcv 
d. Dalam kegiatan ceramah, materi ceramah lebih diprioritaskan 
responden daripada dengan alat peraga pada kegiatan ceramah, sumber 
ceramah, waktu ceramah, tempat (lokasi) ceramah dan alat bantu pada 
kegiatan ceramah. 
1). Materi ceramah mengenai masalah yang muncul selama 
penyelenggaraan demplot lebih disukai oleh responden. 
2). Alat peraga dalam kegiatan ceramah berupa benda lebih disukai 
responden dibandingkan alat peraga yang lain. 
3). Penyuluh sebagai sumber ceramah lebih disukai oleh responden 
dibandingkan dengan demonstrator, petani, kontak tani, pihak 
swasta dan tokoh masyarakat. 
4). Responden lebih menyukai waktu ceramah pada pagi hari daripada  
waktu pada malam, siang dan sore hari. 
5). Tempat (lokasi) ceramah di lokasi demplot lebih disukai oleh 
responden. 
4. Responden lebih mengutamakan hasil dari demplot tentang peningkatan 
produksi daripada peningkatan pendapatan, peningkatan pengetahuan dan 
peningkatan ketrampilan. 
B. Saran 
1. Perlu adanya pemanfaatan kegiatan demplot secara maksimal dengan 
mengkombinasikan kegiatan demplot dengan kegiatan lain seperti 
ceramah dan diskusi dengan petani, dimana kegiatan tersebut belum 
dilaksanakan dalam kegiatan demplot pupuk organik di Desa Buran. 
2. Dalam pelaksanaan demplot sebaiknya perlu mempertimbangkan 
bagaimana keinginan petani sebagai sasaran dari kegiatan tersebut agar 
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Tabel 37 Tabel Rekapitulasi Rangking Penilaian Petani Terhadap Demplot Pupuk 
Organik  
No Komponen Penilaian Rangking Penilaian Derajat 
Kesepakatan (W) 





A2 Isi/materi sosialisasi 5. Keberadaan demplot 
6. Inovasi 
7. Tujuan penyelenggaraan 
 
0,512 
A3 Saluran komunikasi 
dalam sosialisasi 
1. Kelompok  
2. Interpersonal 
3. Media massa 
 
0,564 
A4 Waktu sosialisasi 4. Malam  
5. Siang 
6. Sore 
7. Pagi   
 
 0,528 
A5 Tempat sosialisasi 4. Balai Pertemuan 
5. Rumah Petani  
6. Gubuk-gubuk di sawah 
 
0,593 
A6 Sosialisator sosialisasi 6. Penyuluh 
7. Kontak Tani 
8. Tokoh Masyarakat  
9. Petani 




A. Sosialisasi  
A7 Sifat sosialisasi 3. Informal 
4. Formal 
  0,360 
B1 Inovasi  6. Sesuai dengan kebutuhan 
petani 
7. Praktis dan mudah 
dipahami 
8. Murah  
9. Tidak bertentangan dengan 
adat, kepercayaan, dan pola 
pertanian yang biasa 
dilakukan  






B2 Demonstrator 6. Petani 
7. Penyuluh 
8. Tokoh Masyarakat 
9. Ketua Kelompok Tani  




B3 Kriteria Demonstrator 5. Lama Bertani  
6. Tingkat Pendidikan 
7. Luas Lahan 




B4 Dana kegiatan 4. Subsidi Pemerintah 
5. Pihak Swasta 
6. Swadaya Masyarakat  
 
0,526 
B5 Waktu pelaksanaan 
kegiatan  
4. Masa Tanam II 
5. Masa Tanam I  
6. Masa Tanam III 
 
  0,519 
B. Perencanaan 
B6 Tempat/lokasi kegiatan 5. Sawah yang berpengairan  
 xcix 
(tidak banjir dan 
kekeringan) 
6. Tidak merupakan daerah 
yang rutin kena wabah 
serangan hama dan 
penyakit  
7. Didaerah hamparan sawah 
yang luas/potensial 













1. < 3 x 
2. 3 x – 6 x 













5. Masalah yang muncul 




7. Pengetahuan tentang 
inovasi 










10. Kontak Tani 
11. Pihak Swasta 
12. Tokoh Masyarakat 
 
 
    0,512 
Waktu 
ceramah 








7. Lokasi demplot  
8. Balai pertemuan 
9. Gubuk  
10. Rumah petani 
11. Lahan sawah  







1. Kurikulum (jadwal) 
2. Papan tulis/papan 
penempel 
3. Alat tulis 









6. Barang cetakan 
7. Gambar terproyeksi 
8. Lambang grafika 
 
0,584 
C. Pelaksanaan  
C3 Diskusi Materi 
diskusi 
5. Masalah yang muncul 








7. Pengetahuan tentang 
inovasi 






9. Kontak Tani 
10. Penyuluh 
11. Tokoh Masyarakat 






7. Lokasi demplot  
8. Balai pertemuan 
9. Gubuk  
10. Rumah petani 
11. Lahan sawah  
12. Dibawah pohon   
 
 
    0,612 
Waktu 
diskusi 






D. Hasil  D1 Peningkatan Produksi 
D2 Peningkatan Pendapatan 
D3 Peningkatan Pengetahuan 









A  :  Sosialisasi 
A1  : Metode sosialisasi demplot 
A11  :  Massa (menggunakan media cetak (selebaran), radio        ,    
elektronik (tv)). 
A12   :    Kelompok (pertemuan RW/RT, pertemuan kelompok tani) 
A13   :    Individu (didatangi kerumah/tempat bekerja) 
A2  : Isi dalam sosialisasi demplot 
A21   :   Inovasi 
A22   :   Keberadaan demplot 
A23   :   Tujuan penyelenggaraan demplot 
A3  : Saluran yang digunakan dalam sosialisasi 
A31   :   Interpersonal (langsung) 
A32   :   Media massa (radio/tv) 
A33   :   Kelompok 
A4  : Waktu sosialisasi 
 ci 
A41   :   Pagi 
A42   :   Siang 
A43   :   Sore 
A44   :   Malam 
A5  : Tempat sosialisasi 
A51   :   Rumah petani 
A52   :   Balai pertemuan 
A53   :   Gubuk-gubuk di sawah 
A6  : Sosialisator 
A61   :   Penyuluh 
A62   :   Kontak tani 
A63   :   Petani 
A64   :   Pihak swasta 
A65   :   Tokoh masyarakat 
A7  : Sifat sosialisasi 
A71   :   Formal 
A72   :   Informal 
B  :  Perencanaan 
B1  : Inovasi (pupuk organik) 
B11   :   Sesuai dengan kebutuhan petani 
B12   :   Sesuai dengan tingkat kemampuan petani 
B13   :   Tidak bertentangan dengan adat, kepercayaan dan pola  
pertanian    yang biasa dilakukan 
B14   :   Praktis dan mudah dipahami 
B15   :   Murah 
B2  : Demonstrator 
B21   :   Penyuluh  
B22   :   Petani 
B23   :   Kontak tani 
B24   :   Tokoh masyarakat 
B25   :   Ketua kelompok tani 
 cii 
B3  :  Kriteria demonstrator 
B231  :  Tingkat pendidikan 
B232  :  Lama bertani 
B233  :  Luas lahan 
B234  :  Status sosial  
 
B4  : Dana kegiatan 
B41   :   Pihak swasta 
B42   :   Subsidi Pemerintah 
B43   :   Swadaya masyarakat (petani) 
B5  : Waktu pelaksanaan demplot 
B51   :   Masa tanam I 
B52   :   Masa tanam II 
B53   :   Masa tanam III 
B6  : Tempat/lokasi kegiatan 
B61   :   Didaerah hamparan sawah yang luas/potensial 
B62   :   Sawah yang berpengairan (tidak banjir dan kekeringan) 
B63   :   Dipinggir jalan raya 
B64  :  Tidak merupakan daerah yang rutin kena wabah serangan hama 
dan penyakit 
C  :  Pelaksanaan 
C1 :  Kunjungan 
C11   :   Pelaku kunjungan 
C111  :  Petani 
C112  :  Penyuluh 
C113  :  Pihak swasta 
C12   :   Frekuensi kunjungan 
C121  :  < 3x 
C122  :  3x-6x 
C123  :  > 6x 
C13   :   Waktu kunjungan 
 ciii 
C141  :  Pagi 
C142  :  Siang 
C143  :  Sore 
C2 :  Ceramah 
C21   :   Materi ceramah 
C211 : Masalah yang muncul selama    penyelenggaraan   
demplot 
C212 : Ketrampilan/keahlian   (penggunaan     peralatan 
pertanian) 
C213  :   Pengetahuan tantang inovasi 
C214  :   Tahapan budidaya 
C22   :   Sumber ceramah 
C221 :  Penyuluh  
C222 :  Petani  
C223 :  Demonstrator  
C224 :  Kontak tani  
C225 :  Tokoh masyarakat 
C226 :  Pihak swasta  
C23   :   Waktu ceramah 
C231 :  Pagi 
C232 :  Siang 
C233 :  Sore 
C234 :  Malam 
C24   :   Tempat/lokasi ceramah 
C241 :  Rumah petani (pertemuan RT/RW) 
C242 :  Balai pertemuan (balai desa) 
C243 :  Lahan sawah 
C244 :  Lokasi demplot 
C245 :  Dibawah pohon  




C25   :   Alat bantu ceramah 
C251 :  Kurikulum (jadwal)  
C252 :  Papan tulis/papan penempel 
C253 :  Alat tulis 
C254 :  Sarana ruangan (kursi, meja, pengeras suara) 
C255 :  Proyektor 
C26   :   Alat peraga ceramah 
C261 :  Benda (contoh/sample, model/tiruan, specimen) 
C262 :  Barang cetakan (leaflet, brosur, poster) 
C263 :  Gambar terproyeksi (film, photo tranparancy) 
C264 :  Lambang grafika (grafik, diagram, peta) 
C3 :  Diskusi 
C31   :   Materi diskusi 
C311 :  Masalah   yang   muncul  selama  penyelenggaraan                  
demplot 
C312  :   Ketrampilan/keahlian          (penggunaan       
peralatan  pertanian) 
C313  :   Pengetahuan tantang inovasi 
C314  :   Tahapan budidaya  
C32   :   Pemimpin diskusi 
C321 :  Penyuluh 
C322 :  Petani 
C323 :  Demonstrator 
C324 :  Kontak tani 
C325 :  Tokoh masyarakat 
C326 :  Pihak swasta 
C33   :   Tempat/lokasi diskusi 
C331 :  Rumah petani (pertemuan RT/RW) 
C332 :  Balai pertemuan (balai desa) 
C333 :  Lahan sawah 
 cv 
C334 :  Lokasi demplot 
C335 :  Dibawah pohon  
C336 :  Gubuk 
C34   :   Waktu diskusi 
C341 :  Pagi 
C342 :  Siang 
C343 :  Sore 
C343 :  Malam 
D  :  Hasil  
D1 :  Peningkatan produksi 
D2 :  Peningkatan pendapatan 
D3 :  Peningkatan pengetahuan 



















                                                                                                                                                                                             
Lembar Kuesioner 
 
Penilaian Petani Terhadap Demplot Pupuk Organik di 
Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten 
Karanganyar 
E. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Nama Kelompok Tani : 
3. Status Keanggotaan  : 
4. Umur   :   
5. Alamat   : 
6. Pendidikan formal : 
7. Status lahan  : 
8. Luas lahan  : 
9. lama bertani  : 
10. Pekerjaan   
a. Pokok  : 
b. Sampingan   : 
11. Pendapatan    
a. Usahatani  : 
b. Luar usahatani : 
12. Pelatihan yang pernah diikuti : 
No Jenis Kegiatan Materi Frekuensi Mengikuti 






   
13. Apakah anda tau apa itu demplot? 
 
14. Bagaimana kegiatan demplot yang dilakukan selama ini? 
 
15. Apakah anda selalu mengikuti setiap kegiatan dalam pelaksanaan demplot? 
 
16. Apakah ada perbaikan dalam kegiatan demplot yang dilakukan selama ini? 
 
17. Bagaimana dampak keberadaan demplot terhadap pertanian anda? 
 
18. Apakah anda mengadopsi inovasi yang disampaikan melalui demplot? 
 
19. Bagaimana penilaian anda mengenai pelaksanaan demplot selama ini? 
 
20. Apa saja saluran informasi yang anda gunakan? 
 
 cvii 
F. Penilaian petani terhadap demplot 
Petunjuk  :  berikan urutan rangking 1 untuk yang paling disukai atau 
diutamakan dan seterusnya. 
Ø Sosialisasi 
1. Menurut anda dalam sosialisasi, mana yang paling anda sukai atau 
utamakan?  
§ Metode       (__) 
§ Isi/materi       (__) 
§ Saluran       (__)  
§ Waktu        (__) 
§ Tempat       (__) 
§ Sosialisator       (__) 
§ Sifat         (__) 
2. Menurut anda, metode sosialisasi mana yang paling anda sukai atau 
utamakan? 
§ Massa (menggunakan media cetak (selebaran), radio, 
elektronik (tv)). 
§ Kelompok (pertemuan RW/RT, pertemuan kelompok tani) 





3. Menurut anda, isi/materi dalam sosialisasi yang seperti apa yang paling 
anda sukai atau utamakan?  
§ Inovasi       (__) 
§ Keberadaan demplot      (__) 
§ Tujuan penyelenggaraan demplot    (__) 
4. Menurut anda, saluran sosialisasi mana yang paling anda sukai atau 
utamakan? 
§ Interpersonal (langsung)     (__) 
§ Media massa (radio/tv)     (__) 
§ Kelompok   (__)  
5. Menurut anda, kapan waktu sosialisasi yang paling anda sukai atau 
utamakan? 
§ Pagi        (__) 
§ Siang        (__) 
§ Sore        (__) 
§ Malam        (__) 
6. Menurut anda, tempat/lokasi sosialisasi mana yang paling anda sukai 
atau utamakan? 
§ Rumah petani       (__) 
§ Balai pertemuan      (__) 
§ Gubuk-gubuk di sawah     (__) 
7. Menurut anda, siapa sosialisator yang paling anda sukai atau 
utamakan? 
§ Penyuluh       (__) 
§ Kontak tani       (__) 
§ Petani        (__) 
§ Pihak swasta       (__)  
 cviii 
§ Tokoh masyarakat      (__) 
8. Menurut anda, sifat yang seperti apa yang paling anda sukai atau 
utamakan? 
§ Formal        (__) 




1. Menurut anda dalam perencanaan, mana yang paling anda utamakan 
atau sukai? 
§ Inovasi       (__) 
§ Demonstrator       (__) 
§ Dana        (__) 
§ Waktu kegiatan demplot     (__) 
§ Tempat/lokasi kegiatan demplot    (__) 
2. Menurut anda bentuk perencanaan yang seperti apa yang paling anda 
sukai atau utamakan? 
§ Top down       (__) 
§ Botton up       (__) 
3. Menurut anda, inovasi mana yang paling anda sukai atau utamakan? 
§ Sesuai dengan kebutuhan petani    (__) 
§ Sesuai dengan tingkat kemampuan petani   (__) 
§ Tidak bertentangan dengan adat, kepercayaan dan pola (__) 
pertanian yang biasa dilakukan 
§ Praktis dan mudah dipahami     (__) 
§ Murah        (__) 
4. Menurut anda, apa yang paling anda sukai atau utamakan dalam 
memilih  demonstrator? 
§ Tingkat pendidikan      (__) 
§ Lama bertani       (__) 
§ Luas lahan       (__) 
§ Status sosial       (__) 
5. Menurut anda, status sosial demonstrator yang seperti apa yang paling 
anda sukai atau utamakan? 
§ Penyuluh       (__) 
§ Petani        (__) 
§ Kontak tani       (__) 
§ Tokoh masyarakat      (__) 
§ Ketua kelompok tani      (__) 
6. Menurut anda, dari mana asal dana yang paling anda sukai atau 
utamakan? 
§ Pihak swasta       (__)  
§ Subsidi Pemerintah      (__) 
§ Swadaya masyarakat (petani)     (__) 
7. Menurut anda, kapan waktu yang paling anda sukai atau utamakan? 
§ Masa tanam I       (__) 
 cix 
§ Masa tanam II       (__) 
§ Masa tanam III      (__) 
8. Menurut anda, dimana tempat/lokasi yang paling anda sukai atau 
utamakan? 
§ Dihamparan sawah yang luas     (__) 
§ Dekat dengan pengairan      (__) 
§ Dekat dengan jalan raya     (__) 




1. Menurut anda dalam pelaksanaan, kegiatan mana yang paling anda 
sukai atau utamakan? 
§ Kunjungan       (__) 
§ Ceramah       (__) 
§ Diskusi       (__) 
2. Menurut anda dalam kunjungan, mana yang paling anda sukai atau 
utamakan? 
§ Pelaku kunjungan      (__) 
§ Frekeuns i kunjungan      (__) 
§ Waktu kunjungan      (__) 
3. Menurut anda dalam kunjungan, siapa pelaku yang paling anda sukai 
atau utamakan?  
§ Petani        (__) 
§ Penyuluh       (__) 
§ Pihak swasta       (__) 
4. Menurut anda dalam kunjungan, berapa kali frekuensi yang paling 
anda sukai atau utamakan?  
§ < 3x        (__) 
§ 3x-6x        (__) 
§ > 6x        (__) 
5. Menurut anda dalam kunjungan, kapan waktu yang paling anda sukai 
atau utamakan? 
§ Pagi        (__) 
§ Siang        (__) 
§ Sore        (__) 
Catatan : 
 
6. Menurut anda dalam ceramah, mana yang seperti apa yang paling anda 
sukai atau utamakan? 
§ Materi ceramah      (__) 
§ Sumber ceramah      (__) 
§ Waktu ceramah      (__) 
§ Tempat/lokasi ceramah     (__) 
§ Alat bantu       (__) 
§ Alat peraga       (__) 
 cx 
7. Menurut anda dalam ceramah, materi yang seperti apa yang paling 
anda sukai atau utamakan? 
§ Masalah yang muncul selama penyelenggaraan demplot (__) 
§ Ketrampilan/keahlian (penggunaan peralatan pertanian) (__) 
§ Pengetahuan tantang inovasi     (__) 
§ Tahapan budidaya      (__) 
8. Menurut anda dalam ceramah, siapa sumber yang paling anda sukai 
atau utamakan? 
§ Penyuluh        (__) 
§ Petani        (__) 
§ Demonstrator       (__) 
§ Kontak tani       (__)  
§ Tokoh masyarakat      (__) 
§ Pihak swasta        (__) 
9. Menurut anda dalam ceramah, kapan waktu yang paling anda sukai 
atau utamakan? 
§ Pagi        (__) 
§ Siang        (__) 
§ Sore        (__) 
§ Malam        (__) 
10. Menurut anda dalam ceramah, dimana tempat/lokasi yang paling anda 
sukai atau utamakan? 
§ Rumah petani       (__) 
§ Balai pertemuan (balai desa)     (__) 
§ Lahan sawah       (__) 
§ Lokasi demplot      (__) 
§ Dibawah pohon       (__) 
§ Gubuk        (__) 
11. Menurut anda dalam ceramah, alat bantu mana yang paling anda sukai 
atau utamakan? 
§ Kurikulum (jadwal)       (__) 
§ Papan tulis/papan penempel     (__) 
§ Alat tulis       (__) 
§ Sarana ruangan (kursi, meja, pengeras suara)  (__) 
§ Proyektor       (__) 
12. Menurut anda dalam ceramah, alat peraga mana yang paling anda 
sukai atau utamakan? 
§ Benda (contoh/sample, model/tiruan, specimen)  (__) 
§ Barang cetakan (leaflet, brosur, poster)   (__) 
§ Gambar terproyeksi (film, photo tranparancy,)  (__) 









13. Menurut anda dalam diskusi, mana yang seperti apa yang paling anda 
sukai atau utamakan? 
§ Materi diskusi       (__) 
§ Pemimpin diskusi      (__) 
§ Tempat/lokasi       (__) 
§ Waktu        (__) 
14. Menurut anda dalam diskusi, materi yang seperti apa yang paling anda 
sukai atau utamakan? 
§ Masalah yang muncul selama penyelenggaraan demplot (__) 
§ Ketrampilan/keahlian (penggunaan peralatan pertanian) (__) 
§ Pengetahuan tantang inovasi     (__) 
§ Tahapan budidaya      (__) 
15. Menurut anda dalam diskusi, siapa pemimpin diskusi yang paling anda 
sukai atau utamakan? 
§ Penyuluh        (__) 
§ Petani        (__) 
§ Demonstrator       (__) 
§ Kontak tani       (__) 
§ Tokoh masyarakat      (__) 
§ Pihak swasta       (__) 
16. Menurut anda dalam diskusi, dimana tempat/lokasi yang paling anda 
sukai atau utamakan?  
§ Rumah petani       (__) 
§ Balai pertemuan (balai desa)     (__) 
§ Lahan sawah       (__) 
§ Lokasi demplot      (__) 
§ Dibawah pohon       (__) 
§ Gubuk        (__) 
17. Menurut anda dalam diskusi, kapan waktu yang paling anda sukai atau 
utamakan? 
§ Pagi        (__) 
§ Siang        (__) 
§ Sore        (__) 
§ Malam        (__) 
Catatan :  
 
Ø Hasil  
Menurut anda hasil seperti apa yang paling anda sukai atau utamakan? 
§ Peningkatan produksi      (__) 
§ Peningkatan pendapatan      (__) 
§ Peningkatan pengetahuan      (__)  




Lampiran 3. Identitas Responden 
No Nama 
Responden 
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2X  = k(N – 1) W 
2X  = 40(7 – 1) 0,480 
2X  = 76,80 
 cxiv 
W = 0,593 
 







W = 0,595 
 



































W = 0,565 
 







W = 0,558 
 







2X  = 40(5 – 1) 0,595 
2X  = 95,2 
2X  = 40(2 – 1) 0,360 
2X  = 14,4 
2X  = 40(5 – 1) 0,565 
2X  = 90,4 
2X  = 40(4 – 1) 0,558 
2X  = 66,96 
2X  = 40(5 – 1) 0,523 
2X  = 83,68 
2X  = k(N – 1) W 
2X  = 40(5 – 1) 0,533 
2X  = 85,28 
 cxv 
W = 0,523 
 







W = 0,526 
 
 







W = 0,519 
 



































W = 0,361 
 
2X  = 40(3 – 1) 0,526 
2X  = 42,05 
2X  = 40(3 – 1) 0,519 
2X  = 41,52 
2X  = 40(4 – 1) 0,542 
2X  = 65,04 
2X  = k(N – 1) W 
2X  = 40(3 – 1) 0,543 
2X  = 43,44 
2X  = 40(3 – 1) 0,361 
2X  = 28,88 
 cxvi 







W = 0,544 
 







W = 0,548 
 


















W = 0,636 
 







W = 0,538 
 
 







W = 0,512 
 
 







W = 0,537 
2X  = 40(3 – 1) 0,544 
2X  = 43,52 
2X  = 40(3 – 1) 0,548 
2X  = 43,84 
 
2X  = 40(3 – 1) 0,564 
2X  = 45,12 
2X  = 40(4 – 1) 0,538 
2X  = 64,56 
2X  = 40(6 – 1) 0,512 
2X  = 102,4 
2X  = 40(3 – 1) 0,537 
2X  = 64,44 
2X  = 40(6 – 1) 0,636 











W = 0,612 
 







W = 0,534 
 
 




















W = 0,520 
 







W = 0,538 
 
 







W = 0,598 
 
2X  = 40(6 – 1) 0,612 
2X  = 122,40 
2X  = 40(5 – 1) 0,534 
2X  = 25,36 
2X  = 40(4 – 1) 0,584 
2X  = 70,08 
2X  = 40(4 – 1) 0,538 
2X  = 64,56 
2X  = 40(6 – 1) 0,598 
2X  = 119,80 
2X  = 40(4 – 1) 0,520 
2X  = 62,4 
 cxviii 
 







W = 0,612 
 







W = 0,537          
 



















2X  = 40(6 – 1) 0,612 
2X  = 122,40 
2X  = k(N – 1) W 
2X  = 40(4 – 1) 0,733 
2X  = 87,96 
2X  = 40(4 – 1) 0,537 
2X  = 64,44 
